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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث  s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di bawah) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
  ي Ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal   
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut:  
 
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
َ ا fath}ah a  a 
َ ا kasrah i   I 
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َ ا d}ammah u   U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َي ى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 
 َو ى fath}ah dan wau au a dan i 
Contoh: 
َ َف ي ك     :  kaifa 
 ل  و ه  : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ىَ ...ََ ... Fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  َم َتا  : ma>ta  
  َر َمي  :rama> 
 َ ق َي َم  :qi>la  
 َ ي َم َو َت   :yamu>tu 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َلاف  ط لأ ا  َة  ض  و  ر  : raud}ah al-at}fa\>l 
ََ ة ه  ضا فنا  َة ى  ي  د  م ن ا  : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
 َ ة  م  ك  ح ن ا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d  ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َ اىَّب  ر   : rabbana> 
ََ اى ي َّج و  : najjaina> 
  َق  ح ن ا  : al-h}aqq 
َ َّمع و  : nu‘‘ima 
  َو د ع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
 َي ه ع   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ََ َي ب  ر ع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif lam 
ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 َس  مَّشن ا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu)  
ََ ة ن  ز ن َّز ن ا   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َ ة ف س ه ف ن ا  : al-falsafah 
 َ د لا ب ن ا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َن  و  ر  م أ ت   : ta’muru>na 
  َء  وَّىن ا   : al-nau‘ 
  َء  ي ش  : syai’un 
  َت  ر  م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
xvi 
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’>an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi Z}ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah  (الله ) 
Kata ‚Allah‛ yang di dahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnyaatau 
berkedudukan sebagai mud}a>f  ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َ اللَ  ه ي  د di>nulla>h   َ اللا ب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah  di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  َة  م  ح  رَ  ي فَ  م هََ الل hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang, (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammad illa rasu>l  
Inna awwala baitin wudi’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fih al-Qur’an 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}alal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H}a>mid Abu Zai>d, ditulis , menjadi: Abu>  Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> ) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. =subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.     = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.       = ‘alaihi al-sala>m 
H          = Hijrah 
M         = Masehi 
SM       = Sebelum Masehi 
I.       = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.         = Wafat tahun 
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imran/3: 4 
HR       = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama    : Widya Lestari S 
NIM     : 30300113012 
Judul    : Bintang dalam al-Qur’an  (Kajian Tafsir Maud}u>‘i )  
Skripsi ini berjudul Bintang dalam Al-Qur’an (kajian Tafsir Maudu’i). 
Bintang merupakan salah satu benda langit yang memiliki dan memancarkan cahaya 
dan umumnya terlihat pada malam hari. 
 Dalam al-Qur’an  bintang disebut dalam empat term  berbeda, yaitu al-
Najm, al-Buru>j, al-Kawkab, dan al-T{a>riq. keempat term tersebut memiliki klasifikasi 
dan perbedaannya masing-masing. Pokok kajian dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana hakikat bintang dalam al-Qur’an?,  Bagaimana wujud bintang dalam al-
Qur’an? dan Bagaimana urgensi penyebutan bintang dalam al-Qur’an?. adapun 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat 
bintang dalam al-Qur’an,  untuk mengetahui wujud bintang dalam al-Qur’an, serta 
urgensi dari penyebutan  bintang-bintang dalam al-Qur’an. 
  Dalam menyusun  skripsi ini penulis  menggunakan metode tafsir Maudu’i 
sebagai intrumen penelitian. Adapun dalam pengumpulan data penulis menggunakan  
penelitian kepustakaan (library research), yaitu menelaah berbagai buku-buku yang 
terkait dengan pembahasan yang akan dikaji. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa bintang  disebut dalam al-
Qur’an dalam  berbagai konteks dan tema yang berbeda-beda.  Bintang pertama kali 
diuraikan sebagai gambaran pada saat terjadinya kiamat, penyebutan bintang saat 
kiamat menjelaskan keadaan bintang saat berakhirnya alam semesta. adakalanya 
bintang juga digunakan sebagai alat sumpah, sarana mimpi, sebagai alat pelempar 
setan, penghias langit, bintang juga disebutkan dalam al-Quran sebagai penunjuk 
arah dalam perjalanan, seperti untuk mengetahui arah Selatan, Utara, dan Timur 
dengan melihat posisi bintang-bintang dilangit, juga ketika sesorang melakukan 
pelayaran di lautan luas, bintang berfungsi sebagai alat navigasi yang akurat. 
Bintang juga disebut sebagai makhluk yang tunduk patuh akan perintah Allah, dan 
sebagai bahan perumpamaan. Dari berbagai pengungkapan ini, Allah  ingin 
memperlihatkan betapa kebesaran-Nya bisa diketahui dengan memperhatikan 
hamparan di alam semesta ini,  bintang juga merupakan sarana untuk mengenal 
Allah secara rasional seperti dalam kisah Nabi Ibrahim, serta bintang adalah ayat-
ayat yang berfungi untuk menggugah nalar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Al-Qur’an adalah kitab suci yang di turunkan Allah swt. Sebagai pedoman 
bagi umat manusia agar tetap berada di jalan-Nya yang lurus dalam menghadapi riak 
dan gelombang kehidupan di dunia. Di dalamnya terdapat aspek hukum, kisah-kisah 
manusia terdahulu, kabar gembira, peringatan, hari kemudian, dan berbagai aspek 
lainnya, termasuk fenomena yang terlihat di jagad raya dan deskripsinya. 
 Mengutip Agus Purwanto, sekitar 70-an tahun silam Syekh T{antawi Jauhari 
mencatat, sekurang-kurangnya ada 750 ayat al-Qur’an yang membahas dan 
mendeksripsikan beragam fenomena dalam jagad raya. Jumlah ini jauh lebih banyak 
di banding 150 ayat al-Qur’an yang memfokuskan pada aspek hukum. pembacaan 
terhadap fenomena alam bersamaan dengan teks yang tersurat dalam al-Qur’an, 
dalam perspektif hubungan manusia dengan Allah swt. (h{ablum min Alla>h ) akan 
kian mempertebal keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., sementara dalam 
perpektif hubungan dengan sesama manusia (h{ablum min al-na>s) dan jagad raya 
(h{ablum min al ‘a >lam) akan kian menyadarkan tentang posisi manusia.1 
 Salah satu pembahasan mengenai fenomena alam ialah pembahasan 
mengenai bintang. Ada empat perspektif penceritaan bintang di dalam al-Qur’an, 
yaitu tentang penciptaan bintang dan kelompoknya (gugusan bintang), bintang 
sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang tunduk kepada perintahnya, celaan kepada 
                                                          
 
1M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam dalam Al-Qur’an: Menguak Rahasia 
Ayat-Ayat Kauniyah (Solo: Tinta Medina, 2012), h. 1-2. 
2 
 
 
 
manusia yang menyembah bintang, dan anomali perilaku bintang
2
 pada peristiwa 
akhir zaman.
3
 
 Bintang-bintang telah menjadi bagian dari setiap kebudayaan. Bintang-
bintang digunakan dalam praktik-praktik keagamaan, dalam navigasi, dan bercocok 
tanam.
4
 Al-Qur’an menyebut bintang tunggal sebagai al-Najm, sementara bintang-
bintang (dalam kelompok) dinamakan al-Buru>j. Allah swt. menciptakan bintang 
dengan beragam tujuan. Salah satunya ialah sebagai hiasan bagi manusia yang 
mengamatinya. Untuk itulah, bintang-bintang diciptakan dengan membentuk 
gugusan (rasi), yang jika dipandang dari bumi memperlihatkan bentuk tertentu. QS 
Al-Hijr/15: 16. 
                     
Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 
langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 
memandang (nya).
5
 
 Selain sebagai hiasan langit yang memukau siapapun yang memandangnya, 
bintang-bintang yang membentuk suatu gugusan juga diciptakan sebagai petunjuk 
arah bagi manusia di bumi. Arah tersebut dapat berupa arah mata angin, arah kiblat, 
ataupun awal musim tertentu dalam iklim setempat. Gugusan bintang Biduk, 
                                                          
2
Salah satu penggambaran kiamat dalam al-Qur’an ialah dengan dihapuskannya bintang-
bintang-bintang  (QS. al-Takwir 81:2), bintang-bintang  jatuh berserakan (QS. 82: 2), dan lain 
sebagainya. 
3M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia  Fenomena  Alam dalam al-Qur’an: Menguak Rahasia  
Ayat-Ayat Kauniyah , h.401. 
4Bintang, Wikipedia.org, http://id.wikipedia.org/wiki/Bintang. 
5
Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 
2014), h. 263. 
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misalnya, penunjuk arah utara. Dalam pelayaran samudera, posisi gugusan bintang-
bintang merupakan panduan arah yang sangat akurat. Oleh karena itu, kebutuhan 
pengetahuan perbintangan untuk kepentingan navigasi menjadi hal yang mutlak.
6
 
 Konsep rasi bintang
7
 telah dikenal sejak zaman Babilonia. Para pengamat 
langit kuno membanyangkan pola tertentu terbentuk oleh susunan bintang yang 
menonjol, dan menghubungkannya dengan aspek tertentu dari alam atau mitologi 
mereka. Inilah yang hingga kini sangat populer dengan sebutan zodiak atau ramalan 
bintang. Dalam sejarahnya mereka percaya bahwa bintang adalah tempat 
persinggahan dewa-dewi yang mereka hormati, dan keberadaannya memberi 
pengaruh pada sifat, karakter, dan keberuntungan seseorang yang dilahirkan pada 
waktu siklus zodiak tersebut. Dan dipercaya juga dapat memberi gambaran tentang 
ramalan jalan hidup dan nasib seseorang.
8
 
 Hingga dizaman modern seperti sekarang ini, praktek tentang ramalan 
bintang atau zodiak menjadi hal yang tak jarang kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan bermacam alasan mulai dari hanya sekedar penasaran dan permainan, 
hingga perilaku yang memercayai betul nasibnya dengan melihat zodiaknya. 
 Bintang-bintang  hanyalah salah satu makhluk ciptaan Allah swt. dan 
diciptakan dengan berbagai tujuan, tetapi dalam sejarahnya pun  ada pula 
sekelompok manusia yang memperlakukan  bintang tertentu sebagai sesembahan. 
Al-Qur’an menyebutnya sebagai kaum Shabi’ (Shabi’un), yang menunjuk pada 
sekelompok orang Arab, khususnya yang tinggal dikawasan Mesopotamia. Mereka 
                                                          
6M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia  Fenomena  Alam dalam al-Qur’an, h.401-402. 
7
Gabungan bintang yang berdekatan letaknya dan tampak tidak berubah letaknya 
8
www. primbon.com/ zodiak.htm. 
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menjadikan bintang Syi’ra  (Sirius) yang sangat terang sebagai sesembahan. 
Demikian pula dengan bangsa Mesir kuno, khususnya di era Dinasti Lama. Mereka 
menjadikan bintang kutub saat itu (bintang Thuban) sebagai sesembahan. Setiap 
ruang jenazah pada piramida Mesir memiliki lorong ke utara pada sudut tertentu, 
yang memungkinkan bintang Thuban terlihat dari ruang tersebut secara terus-
menerus.
9
 
 Dari adanya fakta-fakta inilah yang kemudian menggugah peneliti untuk 
mengangkat judul ini. Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  
hakikat bintang dalam al-Qur’an, fungsi dan tujuannya serta urgensi yang 
digambarkan al-Qur’an, mengingat banyaknya ayat yang membahas tentang ini juga 
melihat bagaimana antusias ilmu pengetahuan dewasa ini dalam penelitiannya 
terhadap bintang. Walaupun terjadi sedikit kontroversi menyangkut penafsiran al-
Qur’an yang bersifat keilmiahan atau sains, tetapi para ulama sepakat 
menjadikannya dasar penalaran sepanjang tidak dipaksakan dan dipakai untuk 
menjustifikasinya sebagai kebenaran mutlak.
10
 Berangkat dari pernyataan M. 
Quraish Shihab yang mengatakan bahwa: ‚membahas hubungan antara al-Qur’an 
dan ilmu pengetahuan bukan dengan melihat, misalnya, adakah teori relativitas atau 
bahasan tentang angkasa luar, ilmu komputer tercantum dalam al-Qur’an, tetapi 
yang lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayat-ayatnya menghalangi kemajuan 
ilmu pengetahuan atau sebaliknya, serta adakah satu ayat al-Qur’an yang 
bertentangan dengan hasil penemuan ilmiah yang telah mapan. Dengan kata lain, 
                                                          
9M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia  Fenomena  Alam dalam al-Qur’an, h. 405-406. 
10
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Term al-Sama dalam Al-
Qur’an (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 6-7. 
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meletakkan pada sisi ‚social psychology‛ (psikologi sosial) bukan pada sisi ‚history 
of scientific progress‛ (sejarah perkembangan ilmu pengetahuan).11 
B. Rumusan Masalah  
 Dari uraian tentang latar belakang penelitian ini,  maka penulis merasa perlu 
untuk merumuskan pokok inti yang akan di bahas sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat bintang dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana wujud bintang dalam al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi penyebutan bintang dalam al-Qur’an? 
C. Pengertian Judul 
 Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan interpretasi dalam judul 
ini, maka peneliti merasa perlu untuk memberikan pengertian dari tiap-tiap term 
yang ada dalam judul ini. 
1. Bintang 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bintang adalah benda  di langit yang 
tampak bercahaya berkilauan pada malam hari.
12
 
Di dalam al-Qur’an ada beberapa term yang dipakai untuk menunjuk makna 
bintang, yaitu:  
a. Al-Najm 
Di dalam bahasa Indonesia kata najm diartikan sebagai ‘bintang’. Kata ini di 
dalam al-Qur’an ada yang diungkapkan dalam bentuk tunggal (najm) dan ada yang 
dalam bentuk jamak nuju>m ( ُمُُجن). 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2013), h. 59. 
12
Siswo Prayitno Hadi Podo, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru (Cet VI, 
Jakarta:Pustaka Phoenix, 2012), h.129. 
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Kata al-najm (مْجَّنلا) adalah bentuk ism dari najama-yanjumu (  َمََجن  ُمُجْنَي ) yang 
berarti t{ala’a  ( ََعلَط) terbit  atau z{ahara ( َرَهَظ) tampak. Menurut ar-Raghib al-
Ashfahani, asal arti al-najm  adalah al-kaukabuth-t{a>li’ ( بَكْىَكلاا عِلاَطل ) bintang yang 
timbul atau tampak.
13
 
b. Al-Buru>j 
Kata buru>j (جْوُُرب) adalah jamak dari burj yang asalnya dari baraja yang juga 
berarti tampak.  (maksudnya bahkan jika dilihat dari kejauhan ia tetap tampak) 
Kata buru>j yang dimaksud disini adalah rasi14 atau gugusan bintang di zodiak 
yang dilalui matahari ketika berputar mengelilingi bumi. Gugusan bintang tersebut 
seakan-akan menjadi tempat berputarnya matahari sepanjang tahun.
15
 
c. Al-Kawkab 
Al-kawkab juga sering di rujuk untuk makna bintang. Kata ini digunakan 
untuk makna bintang yang bercahaya. Sementara itu ada ulama yang membatasinya 
untuk bintang Mars.
16
 
d. Al-T{a>riq 
 Kata ( ْقِراَّطلا) al-T{a>riq terambil dari kata ( َقَرَط) t{araqa, yang berarti mengetuk 
atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara akibat ketukan atau pukulan itu. 
                                                          
 
13
 Utang Ranuwijaya, Najm  dalam M. Quraish Shihab, Ensiklopedia  al-Qur’an: Kajian 
Kosa-Kata jil. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 701. 
14
 Kumpulan bintang dalam zodiak, terbagi lagi atas dua belas kumpulan dan masing-masing 
diberi nama (Aries, Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, sagitarius, kaprokornus, 
akuarius, pisces). 
 
15
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Terma al-Sama dalam al-
Qur’an (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 109. 
16
 Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Terma al-Sama dalam al-
Qur’an (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 112 
7 
 
 
 
Palu (martil, alat pemukul) dinamai ( َةَقَرْطِم) mit{raqah karena ia digunakan untuk 
memukul paku, misalnya, dan menimbulkan suara yang terdengar.
17
 
 Selain kata najm ( ْمَجَن) di dalam al-Qur’an kata t{ariq ( ْقِراَط) yang menurut 
penjelasan ayat 3 (QS.Al-T{a>riq/86) artinya ‘bintang’ (yang memiliki cahaya yang 
menembus). 
2. Al-Qur’an 
Di dalam al-Qur’an kata bintang terdapat sebanyak 27 yang terbagi dalam 4 
term berbeda dan derivarisinya, juga terdapat  3 term yang semakna dengan bintang. 
Ada beberapa pembicaraan bintang dalam al-Qur’an antara lain; sebagai bukti 
kebesaran Allah, penghias langit, penunjuk arah dan penanda datangnya hari kiamat.  
3. Maud}u>’i 
 Kata maud}u>’i berasal dari kata  عضو yang secara leksikal memiliki beberapa 
arti antara lain, meletakkan, melahirkan, menghina, berkata dusta dan lain. Kata 
maud}u>’i adalah isim maf’ul yang dalam hal ini masalah pokok pembicaraan. 
Sehingga maud}u’i diartikan dengan tematik.18 
Metode maud}u>’i memiliki defenisi yang beragam, meski semuanya itu 
memiliki kesamaan makna. Berikut adalah beberapa defenisi dari metode maud}u>i: 
a. Metode maud}u>’i (tematik) yaitu suatu metode di mana mufassirnya berupaya 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan 
persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, penafsir 
                                                          
 
17
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an.  Vol. 15 
(Cet. V Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 203. 
18
Syarifuddin Ondeng, Teori-Teori Pendekatan Metodologi Studi Islam  (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h.232-233.  
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membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi 
satu kesatuan  yang utuh.
19
 
b. Metode maud}u>’i, menjelaskan permasalahan atau problematika yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dalam masalah akidah, aktivitas sosial, atau 
fenomena alam yang dipaparkan oleh ayat-ayat al-Qur’an. 
c. Metode maud}u>’i yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang bertebaran pada surah al-
Qur’an yang berkaitan dengan satu topik berupa lafaz maupun hukum dan 
ditafsirkan menurut kehendak al-Qur’an.20 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian Pustaka berfungsi untuk melihat karya-karya terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini yang kedepannya sedikit banyaknya dapat membantu 
dalam penyusunan karya ilmiah ini serta menghindari adanya kesamaan secara 
menyeluruh dengan karya sebelumnya sehingga tidak terkesan melakukan 
penjiplakan. 
 Adapun buku-buku yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Muhammad Sadik Sabry dalam bukunya ‚ Menyelami Rahasia Langit 
Melalui Term al-Sama dalam Al-Qur’an‛. buku ini membahas tentang 
langit beserta benda-benda yang ada dilangit yang salah satunya adalah 
bintang. Pembahasan mengenai bintang dalam buku ini  tentang term-term 
yang dipakai al-Qur’an dalam penyebutan bintang, surah-surah dalam al-
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Muin Salim dan Mardan  Ahmad,  Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i  (Makassar: 
Alauddin Press), h. 34. 
20
Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Perkasa, 2013), h.210-211. 
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Qur’an yang membahas tentang bintang, serta maksud-maksud dari 
pengungkapan bintang dalam al-Qur’an. 
2. Muhammad Ma’rufin Sudibyo dalam bukunya ‚Ensiklopedia Fenomena 
Alam dalam Al-Qur’an: Menguak Rahasia ayat-ayat Kauniyah‛.  Buku ini 
membahas tentang berbagai fenomena alam salah satunya perihal bintang.  
Buku ini terbagi menjadi beberapa sub bab dan penjelasan mengenai 
bintang terdapat dalam beberapa bab. fokus pembahasannya ialah tentang 
kehidupan bintang, contoh-contoh bintang, serta penjelasan mengenai rasi-
rasi bintang. 
3. M. Quraish Shihab dalam  karyanya ‚Ensiklopedia al-Qur’an‛  Ensiklopedi 
al-Qur’an secara umum berisi tentang term-term atau kata yang terdapat 
dalam al-Qur’an, kemudian diberikan penjelasan dasar mengenai hal 
tersebut, mulai dari akar katanya, berapa kali term tersebut disebut dalam 
al-Qur’an, perubahan bentuk kata, juga penjelasan-penjelasn singkat 
menyangkut term yang dibahas. Dalam ensiklopedia ini kata bintang yang 
dijelaskan hanya al-Najm, dan al-Buru>j. 
4. Nadiah Thayyarah dalam bukunya ‚ Mausu>’ah al-I’jaz al-Qur’ani‛ yang 
kemudian di terjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul ‚Buku 
Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 
Allah‛buku ini secara keseluruhan berbicara mengenai apa-apa saja yang 
masuk dalam cakupan ilmu pengetahuan seperti biologi, fisika dan kimia 
dan pembahasan  bintang berada di salah satu bab yang membahas tentang 
alam semesta. Dalam pembahasannya buku ini menguraikan tentang orbit 
bintang, rasi bintang dan beberapa hal umum mengenai bintang. 
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5. Agus Mulyono dan Ahmad Abtokhi dalam buku Fisika dan Al-Qur’an. 
Dalam buku ini pembahasan mengenai bintang hanya fokus pada bintang 
Sirius, dan hanya dibahas secara garis besarnya saja.  
6. Hudzaifah Ismail dalam Ensiklopedia Mesin Waktu dalam Al-Qur’an: 
Menyelisik Informasi dari Lauh Mahfuzh yang Terekam dalam Al-Qur’an. 
karya ini sebenarnya hanya fokus pada QS Al-Wa>qi’ah,  tetapi penulis 
menjelaskan segala unsur  yang terdapat pada surah itu. Salah satunya ialah 
pembahasan mengenai bintang yang  terdapat pada ayat 75 QS Al-Wa>qi’ah. 
Pada pembahasannya penulis memfokuskan pada rasi bintang dan 
penjelasan mengenai bintang secara umum atau bisa dikatakan fokus pada 
kacamata sains. 
 Setelah penulis melakukan tinjauan pustaka dan mendapatkan beberapa 
buku/karya yang relevan dengan pembahasan yang penulis angkat, maka bisa 
diambil kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan 
karya-karya sebelumnya, yaitu bahwa penelitian ini berangkat dari kacamata tafsir, 
yang kemudian peneliti jelaskan secara komprehensif dengan metode khusus, yaitu 
metode maud}u>’i kemudian menganalisisnya secara teliti dengan memerhatikan 
urutan nuzulnya sehingga pembahasan  mengenai bintang lebih komprehensif dan  
penelitian ini juuga mengupas mengenai pembicaraan bintang dalam al-Qur’an 
menyangkut hal apa saja, juga bagaimana urgensi bintang dalam penggambarannya 
dalam al-Qur’an. 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
 Adapun beberapa pendekatan yang digunakan penulis dalam menyusun 
skripsi ini antara lain: 
a. Pendekatan tafsir. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang pertama dan 
utama mengingat sumber primer dari penelitian ini adalah al-Qur’an. 
b. Pendekatan historis. Pendekatan ini dirasa perlu guna menelisik  bagaimana 
fungsi dan urgensi dari bintang pada masa lampau, karena sebagian penyebutan 
ayat-ayat yang berbicara mengenai bintang  dalam konteks masa lampau baik 
itu praIslam ataupun setelah Islam datang. 
c. Pendekatan sains. Pendekatan ini berfungsi sebagai ‚alat bantu‛ yang akan 
melengkapi penjelasan-penjelasan mengenai bintang demi mendapatkan hasil 
yang komprehensif,  karena sangat susah  untuk membahas bintang secara 
tuntas tanpa bantuan alat-alat seperti ilmu pengetahuan (IPTEK) mengingat 
bahwa pengkajian tentang bintang dewasa ini telah menjadi salah satu cabang 
ilmu pengetahuan. 
2. Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, jadi pemgumpulan  data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai literature berupa kita-kitab tafsir 
dan buku-buku umum lainnya yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. Data 
yang telah terkumpul kemudian di sortir serta dianalisis dengan menggunakan 
berbagai pendekatan sehingga menghasilkan pembahasan yang lebih mendalam dan 
komprehensif. 
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3. Tekhnik  Pengolahan dan Analisis Data 
 Tekhnik pengolahan dan analisis data yang dipakai penulis dalam menyusun 
skripsi ini ialah tekhnik  content analysis  (analisis isi). Oleh karena penelitian ini 
menggunakan metode  Maud}u>’i maka tahap awal pengolahan data dilakukan dengan 
cara mengumpulkan ayat yang menjadi objek kajian penelitian ini  dari berbagai 
surah, kemudian menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologis turunnya ayat, 
mengelompokkannya menjadi beberapa bagian ayat  serta menganalisis aspek 
munasabah, maksud, tujuan, serta hikmah dari adanya pengungkapan ayat tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  hakikat bintang dalam al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui   wujud bintang dalam al-Qur’an. 
3. Untuk mengetahui  urgensi penyebutan bintang dalam al-Qur’an. 
 Adapun kegunaan dari peneltian ini terbagi menjadi dua bagian,  yaitu: 
1. Kegunaan Ilmiah 
 Secara Ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan dalam bidang tafsir khususnya ilmu pengetahuan yang berbasis 
keislaman, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam penyusunan 
sebuah tugas baik itu makalah dan lain sebagainya. 
2. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis penelitian ini merupakan  persyaratan dalam memperoleh gelar 
Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir, juga diharapkan mampu dijadikan sebagai dorongan  dalam menuntut ilmu 
serta lebih memperhatikan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan yang terkandung dalam 
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al-Qur’an, tetapi dengan catatan tidak sekedar mencocok-cocokkan antara al-Qur’an 
dan ilmu pengetahuan tetapi lebih kepada untuk melihat isyarat yang ada pada al-
Qur’an kemudian meneliti, merenungkan serta mempelajarinya secara mendalam 
yang tujuan akhirnya untuk menyadarkan bagaimana kekuasaan Allah swt. di alam 
ini yang pada akhirnya akan berujung pada kesadaran akan posisi kita sebenarnya 
dan mejadikan kita hamba Allah swt. yang taat. 
14 
BAB II 
HAKIKAT BINTANG DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Bintang 
 Secara umum bintang adalah benda langit yang terdiri atas gas menyala, 
seperti matahari. Nebula atau gumpalan awan terdiri dari debu dan gas. Bagian tebal 
dari nebula memadat dan itulah yang kemudian menjadi bintang.
1
 
 Selain pengertian di atas, terdapat beberapa pengertian bintang lainnya 
berdasarkan beberapa sumber   antara lain: 
1. Dalam KBBI bintang diartikan sebagai benda langit yang terdiri atas gas 
menyala seperti matahari, terutama tampak pada malam hari, planet atau 
gugusan planet yang menjadi pegangan dalam astrologi
2
 untuk 
menentukan nasib seseorang.
3
 
2. Dalam ilmu astronomi defenisi bintang adalah  semua benda massif 
(bermassa antara 0,08 hingga 200 massa matahari) yang sedang dan 
pernah melangsungkan pembangkitan energi melalui reaksi fusi nuklir. 
Oleh sebab itu bintang katai putih dan bintang neutron yang sudah tidak 
memancarkan cahaya atau energi tetap disebut sebagai bintang.
4
 
3. Bintang merupakan benda langit yang memancarkan cahaya. Terdapat 
bintang semu dan bintang nyata. Bintang semu adalah bintang yang 
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M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena  (Cet. 
XIV; Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 24. 
2
Ilmu perbintangan yang dipakai untuk meramal dan mengetahui nasib orang 
3
Siswo Prayitno Hadi Podo, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru (Cet. VI; 
(Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012), h.129. 
4Bintang, Wikipedia.org, http://id.wikipedia.org/wiki/Bintang. 
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tidak menghasilkan cahaya sendiri, tetapi memantulkan cahaya yang 
diterima dari bintang lain. Bintang nyata adalah bintang yang 
menghasilkan cahaya sendiri.  Secara umum sebutan bintang adalah 
objek luar angkasa yang menghasilkan cahaya sendiri (bintang nyata).
5
 
4. Sedangkan dalam buku karya Zakir Naik, bintang didefenisikan sebagai 
benda langit yang tersebar di langit dunia. Mereka berbentuk bulat atau 
semi-bulat, ber-gas, mudah terbakar, memancarkan cahaya dan saling 
berhubungan satu sama lain melalui gravitasi meskipun struktur 
pembentuk mereka adalah gas. Bintang-bintang tersebut memiliki massa 
yang sangat besar, ukuran, dan suhu yang tinggi. Bintang juga 
memancarkan gelombang cahaya (ada yang tampak, ada juga yang 
tidak).
6
 
 Penjelasan mengenai bintang  di atas adalah pengertian  bintang yang dikenal 
pada umumnya. Adapun dalam al-Qur’an terdapat 4 term yang bermakna bintang. 
Keempat term tersebut adalah al-Najm, al-Buru>j, al-Kawkab, dan al-T{a>riq. Keempat 
term tersebut akan diurai satu-persatu sebagai berikut. 
1. Al-Najm 
 Kata bintang  secara umum dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti (نْجٌَلا) 
al-najm. yakni yang memiliki cahaya dan tampak bagi penghuni bumi.7 Kata al-najm 
(نْجًَ) adalah bentuk isim dari najama-yanjumu (ُُنُجٌْ َي-َُنَجًَ), yang berarti t{ala’a (َُعَلَط= 
                                                          
5Bintang, Wikipedia.org, http://id.wikipedia.org/wiki/Bintang. 
6
Zakir Naik, The Qur’an & Modern Sains,  terj. Dani Ristanto, Miracles of  Al-Qur’an & al-
Sunnah  (Cet, III; Solo: Aqwam, 2016), h. 110. 
7
M. Quraish Shihab Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an  vol. 13 (Cet. 
V Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 
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terbit) atau z{ahara  (َُزَهَظ = tampak).8 di dalam al-Qur’an penyebutan bintang secara 
umum disebut sebagai al-Najm.  Kata ini dipakai untuk menunjuk pada bintang-
bintang lain di alam semesta selain matahari. 
2. Al-Buru>j 
 Kata buru>j  (جْوُُزب)  adalah bentuk jamak dari burj (جُْزب) yang berasal dari 
baraja, barjan (اًجْزَبَجَزَب) yang berarti z}ahara, z}uhu>ran, (اًرْىُهُظَزَهَظ) dan irtafa’a, irtifa>’an 
(ًُ اغاَفِتْرِاََعَفتْرِا) yang di dalam bahasa Indonesia berarti ‘tampak atau muncul’. Dari 
makna kata inilah burj (جُْزب) yang jamaknya buru>j  (جْوُُزب) diartikan sebagai qashr  
(زْصَل= istana) dan hishn      (يْصِح=benteng). Baik istana maupun benteng, keduanya 
adalah bangunan yang dibuat muncul atau tampak di permukaan bumi. Kata tabarruj  
(ُْج ُّزََبت) diartikan sebagai iz}ha>rul-mar’ah mah>a>sinaha ( َُاَهٌَِساحَِهةاْزَولاُراَهِْظا= penampakan 
kecantikan oleh wanita). Sesuai dengan konteksnya, makna al-qas}r  (ُُزَْصملا) atau al-
his}n  (ُُيْصِحلا) di gunakan bagi kata buru>j  (جْوُُزب)  di dalam QS Al-Nisa>/4:78, di dalam 
kalimat walau kumtum fi>buru>jin musyayyada    (ُ ة َُدَّيَشُه ُ جوُُزب ِىف ُنتٌْ ُك َُْىلَو =kendatipun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh). Demikian itu karena ayat ini 
ditujukan kepada orang-orang yang takut mati dalam berperang melawan musuh 
Nabi Muhammad saw. kepada mereka itu, Allah swt. mengingatkan bahwa semua 
manusia pasti akan mati walaupun berlindung di dalam istana atau benteng yang 
kokoh.
9
 
 Menurut al-Qurt{ubi, dalam menafsirkan kata al-Buru>j , ada empat pendapat 
ulama:  
                                                          
8
Utang Ranuwijaya, Najm  dalam M. Quraish Shihab, Ensiklopedia  Al-Qur’an: Kajian 
Kosa-Kata jil. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 701. 
9
A. Rahim Yunus, Buru>j dalam M. Quraish Shihab, Ensiklopedia  Al-Qur’an: Kajian Kosa-
Kata jil. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 150. 
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a. Z|at al-nuju>m, atau ‚yang memiliki bintang‛ .pendapat ini menurut al-Hasan, 
Qatadah, Mujahid, dan D|ihak. 
b. al-Qus{u>r  yaitu ‚gedung‛ atau ‚istana‛. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, 
Ikrimah dan Mujahid. Menurut Ikrimah, maknanya ialah ‚istana yang ada di 
langit‛ 
c. Z|at al-khalqi al-h{asani yaitu ‚ciptaan yang baik‛. Ini adalah pendapat al-
Minhal. 
d. Z\|at al-mana>zil yaitu ‚yang mempunyai tempat-tempat turun atau tempat-
tempat tinggal‛, yaitu 12 buru>j. hal ini adalah pendapat Abu Ubaidah dan 
Yahya  bin Salam. Kedua belas buru>j tersebut terdiri mana>zil kawa>kib, mana>zil 
matahari, dan mana>zil bulan.10 
 Jadi dapat tegaskan  bahwa meski al-Buru>j  dapat ditafsirkan sebagai  
‚benteng‛ atau ‚istana‛, jika dikaitkan dengan fenomena langit, al-Buru>j  lebih tepat 
dtafsirkan sebagai ‚gugusan bintang‛. Gugusan bintang dapat muncul secara 
imajiner dari gambaran atau tafsiran masing-masing orang ditiap tempat dan waktu. 
Namun secara astronomis atau fisis, bintang-bintang memang dapat berkumpul 
sebagai suatu gugusan karena kelahiran atau kejadian mereka yang memang 
berdekatan.
11
 
3. Al-Kawkab 
 Selain kata al-Najm yang memang secara lahiriyah bermakna bintang, al-
Kawkab juga sering dirujuk untuk makna bintang. Kata ini digunakan untuk makna 
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Mitra Djamali, dkk., al-Buru>j dalam Ahmad Baiquni, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
‘Amma (Bandung:Mizan Pustaka, 2014), h. 221. 
11
Mitra Djamali, dkk., al-Buru>j  dalam Ahmad Baiquni, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
‘Amma h. 224-225. 
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bintang yang bercahaya. Sementara itu ada ulama yang membatasinya untuk bintang 
Mars.
12
 Kata  al-Kawkab sendiri lebih merujuk pada arti planet. Walaupun al-
Kawkab juga diartikan untuk makna bintang, namun para ulama memberikan 
penjelasan antara perbedaan antara al-Najm dan al-Kawkab. Perbedaannya adalah 
bahwa  al-Najm adalah bintang yang cahayanya bersumber dari dirinya sendiri, 
sedang kawkab tidak demikian. 13 
 Dalam mu’jam al-Wa>s\it{, kawkab diartikan sebagai benda langit yang 
mengitari matahari. dan jika ini dihubungkan dalam ilmu pengetahuan/sains kriteria 
ini hanya menunjuk pada planet layaknya bumi yang senantiasa berotasi 
mengelilingi matahari. 
 Jadi arti al-Kawkab maknanya lebih mengarah pada arti planet atau biasa 
disebut sebagai bintang kembara. Istilah bintang kembara sendiri adalah istilah lain 
dari planet karena benda langit ini tampak seperti bintang.
14
 Namun memiliki 
perbedaan seperti yang telah dijelaskan di atas. 
4. Al-T{a>riq 
 Kata (ُْقِراَّطلا) al-T{a>riq terambil dari kata (َُقَزَط) t{araqa, yang berarti mengetuk 
atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara akibat ketukan atau pukulan itu. 
Palu (martil, alat pemukul) dinamai (ََُتلَزْطِه) mit{raqah karena ia digunakan untuk 
memukul paku, misalnya, dan menimbulkan suara yang terdengar.
15
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Muhammad Sadik Sabry, Menyelamai Rahasia Langit Melalui Term al-Sama dalam Al-
Qur’an  (Makassar: AlauddinUniversity Press, 2012) h. 112. 
13
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an  vol. 15 h. 
204. 
14Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia  Fenomena  Alam dalam Al-Qur’an: Menguak 
Rahasia Ayat-Ayat Kauniyah (Solo: Tinta Medina, 2012), h. 273. 
15
M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an.  Vol. 15, h. 
203. 
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 Dalam bahasa Arab sehari-hari, istilah t{a>riq digunakan untuk menyebut tamu 
yang jarang muncul dan tiba-tiba datang pada malam hari. Menurut Hamka dalam 
tafsir  al-Azha>r juz 30, sebagaimana dikutip dalam tafsir Salman, makna al-t{a>riq 
adalah ‚orang yang mengetuk pintu tengah malam agak keras, supaya yang empunya  
rumah lekas bangun  karena dia membawa berita penting‛.16 
 Dalam tafsir al-Jawa>hir sebagai mana dikuti dalam Tafsir Salman dijelaskan 
bahwa kata t{a>riq secara bahasa adalah orang yang menyusuri jalan pada malam hari 
atau siang hari. Kemudian kata ini digunakan untuk bintang yang muncul pada 
malam hari.
17
 
B. Bintang yang disebut dalam Al-Qur’an 
 Berdasarkan penelusuran bintang dalam al-Qur’an yang penulis lakukan, 
maka penulis menemukan tiga nama/ jenis bintang yang dijelaskan dalam al-Qur’an,, 
antara lain: 
1. Matahari 
 Matahari di dalam al-Qur’an disebut dengan al-Syams. Kata ini setidaknya 
disebut dalam al-Qur’an sebanyak 33 kali, semuanya dalam bentuk mufrad. 
Penyebutan lafaz al-Syams sebanyak 32 kali dal lafaz Syams sebanyak satu kali.18 
Matahari seperti yang telah diketahui merupakan salah satu bintang yang ada di 
alam raya ini. Matahari merupakan bintang yang paling terdekat dengan bumi 
                                                          
16
Irfan Anshory, dkk., al-T{a>riq dalam Ahmad Baiquni, Tafsis Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
‘Amma h. 238 
17
Irfan Anshory, dkk.,  al-T{a>riq dalam Ahmad Baiquni, Tafsis Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
‘Amma , h. 240. 
18
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit melalui Term al-Sama dalam Al-
Qur’an,  (Makassar: Alauddin University Press, 2012) h. 37. 
20 
 
 
  
tempat manusia tinggal, oleh sebab itu penelitian yang dilakukan oleh Badan 
Antariksa  lebih banyak tentang matahari dibanding bintang lain.  
 Dari fakta ini maka penulis merasa perlu menjadikan matahari sebagai 
semacam ‚case study‛  untuk mendapat gambaran yang lebih kongkrit tentang 
bintang. 
 Matahari yang setiap hari dilihat sebagai  benda yang terbit dan tenggelam ,  
adalah sebuah bintang yang merupakan benda angkasa terbesar dalam tatasurya kita. 
Ia adalah  gumpalan gas yang berpijar dengan garis tengah sekitar 1. 392.429 km. 
jarak rata-rata antara titik pusat bumi ke titik pusat matahari sekitar 149.572.640 
km. ada juga pakar yang memperkirakan jarak antara bumi kita dengan matahari 
sekitar 39 juta mil. Matahari terdiri dari 69.5 persen gas hidrogen dan 28 persen 
Celsius. Dipusatnya suhu meningkat hingga 19.999.98ºC.
19
 
 Matahari memancarkan cahaya dan panas. Keduanya adalah dua perwujudan 
berbeda dari radiasi elektromagnetik. Radiasi elektromagnetik dapat memiliki 
panjang gelombang yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya memiliki panjang 
beberapa kilometer, sedang lainnya lebih pendek dari sepermiliar sentimeter. Radiasi 
dengan panjang gelombang terpendek adalah sinar Gamma dan yang terpanjang 
adalah gelombang radio yang dapat mencapai beberapa kilometer. Sinar Gamma 
yang panjangnya hanya 1/1025 dari panjang gelombang radio dapat membahayakan , 
sedang gelombang radio tidak demikian. subhanaAlla>h. yang pendek dapat 
membahayakan dan yang panjang tidak. Sungguh aneh, hampir semua radiasi yang 
dipancarkan matahari jatuh dalam pita tunngal yang juga 1/1025 dari keseluruhan 
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M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena  (Cet. 
XIV; Tangerang: Lentera Hati, 2015), h. 32 
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spektrum. Allah mengaturnya demikian, boleh jadi penyebabnya adalah karena 
hanya jenis-jenis radiasi yang penting dan sesuai bagi kehidupan yang dia jatuhkan 
pada pita sempit itu. Nyaris tidak ada radiasi Gamma, X, Ultraviolet, inframerah 
jauh dari gelombang mikro yang mencapai  bumi, karena itu dapat sangat 
membahayakan kehidupan di bumi. Hanya sedikit sekali dari keseluruhan selang 
radiasi elektromagnetik yang dipancarkan matahari tiba di bumi. Itulah yang 
dibiarkan atmosfer lewat. Sekali lagi, subha>na Alla>h.  sungguh menakjubkan 
sekaligus membuktikan bahwa Allah tidak hanya Maha Kuasa, tetapi juga Maha 
Kasih dan betapa Dia yang Maha Kasih itu mengatur alam raya ini termasuk 
matahari agar tidak membahayakan makhluk di bumi bahkan bermanfaat buat 
mereka.
20
 
 Al-Qur’an melukiskan cahaya matahari sebagai d{iya>’  sedang cahaya bulan 
sebagai nu>r . hal ini dapat dilihat dalam QS Yunus/10: 5. 
 ُ ُ ُ ُ  ُ  ُُُ ُ ُُ ُ
  ُُ ُُُ ُُ  ُُ ُ ُ  ُ ُُُُ 
Terjemahnya: 
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui.
21
 
 Kata D{iya>’ digunakan al-Qur’an untuk melukiskan cahaya benda-benda yang 
bersumber dari dirinya sendiri, seperti api (QS Al-Baqarah/2: 17), kilat (QS Al-
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M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena ,  h. 33 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 208. 
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Baqarah/2: 20) demikian juga untuk minyak Zaitun (QS Al-Nu>r/24: 35). Ini berbeda 
dengan bulan yang sinarnya dilukiskan dengan kata nu>r untuk mengisyaratkan 
bahwa  sinar bulan bukan dari dirinya tetapi pantulan dari cahaya matahari. 
Demikian Firman-Nya itu mengungkap hakikat ilmiah tentang cahaya matahari dan  
bulan jauh sebelum manusia mengetahui hakikat tersebut. 
 Matahari adalah sumber cahaya yang paling penting. Tanpa cahayanya 
makhluk hidup tidak dapat bernafas. Panas matahari mempunyai pengaruh besar atas 
terjadinya angin, cuaca dan kejadian-kejadian alam lainnya. Di sisi lain, tumbuhan 
yang mati jutaan tahun yang lalu masih menyimpan energi matahari. Dengan 
membakar bahan bakar, seperti minyak, batu bara, dan gas alam, manusia 
memanfaatkan energi yang tersimpan  itu. Semua cahaya, baik yang asli maupun 
buatan berasal dari bagian-bagian kecil matahari yakni atom.
22
 
 Ada Sembilan planet yang telah ditemukan manusia mengitari matahari kita. 
Gaya gravitasi matahari sedemikian kuat bagi planet-planet itu, yang menahannya 
untuk tidak meluncur jatuh meninggalkan tempat edarnya.
23
 
 Terlalu banyak pelajaran yang dapat ditarik dati matahari. Matahari di alam 
raya ini diibaratkan  dengan keyakinan tentang keesaan Allah di hati manusia. 
Keyakinan itu harus selalu menyertai seluruh jiwa raga manusia agar cahaya selalu 
menyinari langkah-langkahnya. Tanpa keyakinan itu, jiwa manusia akan mati 
sebagaimana matinya semua makhluk di persada bumi ini tanpa sinar matahari. 
Sebaliknya siapa yang menghayatinya maka ia akan terus hidup memberi manfaat 
walau jasadnya telah mati terkubur, persis seperti tumbuh-tumbuhan dan benda-
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benda lain yang menyerap sinar matahari dan beralih menjadi bahan bakar, minyak, 
batu bara dan lalin-lain. 
 Dengan memerhatikan, melihat dan memikirkan perihal matahari banyak 
hikmah yang bisa dipetik seperti: 
 Ada sinar matahari yang tidak dapat dijangkau, bahkan masih banyak 
menyangkut matahari yang tidak dapat dikatahui oleh manusia. Cahayanya pun 
tidak mampu ditatap berlama-lama. Kalau matahari saja demikian, maka bagaimana 
kita dapat melihat dengan mata kepala kita Pencipta matahari itu.
24
 
 Sangat keliru, jika anda berhenti memanfaatkan sinar dan kehangatan 
matahari hanya dengan alasan bahwa anda belum mengenalnya secara sempurna atau 
belum melihatnya secara jelas. Demikian jugalah dengan Tauhid. Keliru jika 
seseorang enggan percaya dan enggan mengikuti tuntunan-Nya dengan dalih belum 
melihat atau mengenal-Nya. Karena, sebenarnya kehadiran cahaya matahari––walau 
bukan wujudnya––telah membuktikan adanya matahari. Demikian juga kehadiran 
Allah, terbukti dengan adanya ciptaan-Nya. Tidak ada yang mengaku pencipta dan 
pengatur alam raya kecuali Allah Swt. jika demikian, tidak ada  pencipta kecuali 
Allah. Kalau ada pencipta selain-Nya tentu Dia pun telah mengutus utusan untuk 
memperkenalkan-Nya.Namun, itupun tidak ada. Para Nabi dan Rasul sejak yang 
pertama hingga yang terakhir selalu menyatakan  bahwa pencipta alam raya adalah 
Tuhan Yang Maha Esa. Bahkan manusia pun, kalau dibiarkan merenung dengan 
tenang dan seksama pasti akan mengakui wujud dan keesaan-Nya.
25
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2. Bulan 
Pembahasan bulan pada sub bab ini memiliki fungsi yang sama pada 
pembasan matahari, yakni sebagai gambaran kongkrit mengenai contoh bintang yang 
disebut dalam al-Qur’an. 
Bulat adalah satelit alam yang besar berbentuk bulat telur, berputar 
mengelilingi bumi. Jaraknya saat paling dekat ke bumi adalah 3. 654.334 km. untuk 
mengelilingi bumi ia memerlukan waktu 29 hari 12 jam 44 menit dan 2.8 detik. 
Garis tengahnya sekitar 3.475 km. demikian tulis ilmuwa sementara.
26
 
Bulan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap bumi dan 
penduduknya. Daya tariknya menyebabkan permukaan lautan di bumi setiap hari 
pasang naik dan pasang surut. Keduanya terjadi dalam selang waktu sekitar dua 
belas setengah jam. Lalu dengan ‚daya tariknya‛ pula yakni sinar dan keindahannya 
bulan mengundang inspirasi para penyair untuk menggubah syair-syair cinta dan 
asmara.
27
 
Bulan adalah benda angkasa yang tak bercahaya. Sinarnya merupakan 
pantulan cahaya matahari. Bulan memantulkan sinar matahari ke bumi melalui 
permukaannya yang tampak dan terang hingga terbitlah sabit. Apabila pada paruh 
pertama bulan berada pada posisi di antara matahari dan bumi, bulan itu menyusut 
yang berarti muncul bulan sabit baru. Dan apabila berada di arah berhadapan dengan 
matahari, dimana bumi berada di tengah, akan tampak bulan purnama. Kemudian 
purnama itu kembali mengecil sedikit demi sedikit sampai ke paruh kedua. Dengan 
demikian sempurnalah satu bulan Qamariyah selama 29,5309 hari. Atas dasar ini 
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dapat ditentukan penanggalan hijriah sejak munculnya bulan sabit hingga bulan 
tampak sempurna sinarnya. 
28
 
3. Bintang Syi’ra/Sirius 
 Bintang Syi’ra merupakan satu-satunya nama bintang yang disebut dalam al-
Qur’an, selain Matahari. Bintang ini disebut dalam QS Al-Najm dalam ayat ke-49. 
Bintang Syi’ra merupakan bintang yang paling jelas yang bisa dilihat pada malam 
hari karena merupakan bintang yang paling terang, dan disembah oleh orang orang 
Arab pada zaman dahulu. Masyarakat Arab yang hidup ditengah padang pasir serta 
udara yang panas sangat mengandalkan air. Mereka bermohon kepada bintang ini 
agar hujan turun membawa rezeki buat diri, binatang, dan tumbuhan mereka. 
 Dalam tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh satu Tim yang terdiri dari 
pakar-pakar Mesir, sebagaimana dikutip dalam tafsir al-Misbah, ayat 49 QS Al-
Najm ini dikomentari sebagai bintang paling terang pada gugusan ‚bintang Anjing‛ 
(Dog Star). Sirius adalah bintang yang paling besar dan terang yang dapat dilihat di 
langit. Bintang Syi’ra/Sirius ini berada di sekitar 18 derajat sebelah selatan garis 
tengah langit dan dikenal juga dengan nama Dog Star  (bintang Anjing). Nama ini 
sudah dikenal sejak 3000 tahun yang lalu. Dalam bahasa Hiroglif (bahasa Mesir 
Kuno, yaitu pada Zaman Fir’aun), ditemukan gambar anjing yang melambangkan 
bintang ini.
29
 
 Allah secara khusus  menyebut bintang Sirius pda ayat 49 QS Al-Najm 
karena sebagian bangsa Arab pada zaman Jahiliyah menyembah bintang ini. 
Demikian pula orang-orang Mesir kuno. Hal itu disebabkan munculnya bintang ini 
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dari sebelah Timur pada sekitar pertengahan bulan Juli sebelum terbit Matahari, 
bersamaan dengan masa pasang sungan Nil di Mesir bagian tengah yang merupakan 
peristiwa penting dunia. Peristiwa ini bisa jadi merupakan batas penentuan awal 
tahun baru karena munculnya Sirius beberapa saat sebelum matahari terbit hanya 
terjadi sekali dalam satu tahun. \
30
 
C. Klasifikasi Ayat-Ayat Tentang Bintang 
1. Klasifikasi Berdasarkan Kronologi Turunnya Ayat 
 Untuk lebih memahami eksistensi ayat-ayat bintang dalam al-Qur’an, maka 
terlebih dahulu perlu dilakukan pengelompokkan ayat-ayat mengenai bintang. Mana 
yang termasuk ayat-ayat makkiyah dan yang termasuk ayat-ayat madaniyyah. 
 Dalam menentukan kriteria ayat-ayat makkiyah dan madaniyah dalam 
bahasan ini, digunakan beberapa pendekatan, yaitu; pertama, metode al-suma>’iy al- 
naqli>, yakni pendekatan yang dilakukan dengan bersandar pada riwayat-riwayat 
yang sahih dari sahabat yang mengeluarkan wahyu (ayat) tersebut atau dengan 
menyaksikan secara langsung turunnya ayat, atau dari tabi’in yang bertemu 
langsung dengan sahabat dan mendengarkan bagaimana cara turunnya ayat dan di 
mana tempatnya. Kedua, metode al-qiya>s al-ijtiha>di>, yakni perkataan yang di-
dasarkan kekhususan-kekhususan ayat yang ada pada ayat makkiyah dan madaniyah 
sehingga jika didapatkan dalam surah makkiyah yang menjadi kekhususan pada 
surah atau ayat madaniyah, maka di-tetapkanlah bahwa surat atau ayat tersebut 
termasuk madaniyah, demikian pula sebaliknya.31 
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a. Ayat-Ayat Makiyyah 
 Yang dimaksud ayat-ayat makkiyah adalah surah atau ayat yang diturunkan 
sebelum Nabi saw. hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah Mekah.
32
 Ciri-ciri 
ayat-ayat makkiyah adalah: 
1. Dimulai dengan kalimat ساٌلاُاهيأاي....  atau مدآُيٌبُاي.... .33 
2. Ayat-ayatnya pendek. 
3. Kebanyakan mengandung masalah tauhid, azab dan nikmat di hari 
kemudian serta urusan-urusan kebaikan.
34
 
4. Terdapat kata لاك 
5. Diawali dengan huruf-huruf  "قُ ,ىُ ,زولأ"  kecuali surah al-Baqarah dan ali 
Imran 
6. Terdapat ayat-ayat sajadah 
7. Terdapat kisah-kisah Nabi dan umat-umat terdahulu, kecuali dalam surah 
al-Baqarah dan ali Imra>n.
35
 
 Ayat-ayat tentang bintang yang tergolong Makkiyah adalah sebagai berikut: 
a) QS Al-Takwi>r/81: 2 dan 15 
 ُ ُ   ُُُُ 
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Terjemahnya: 
Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
36
 
ُ  ُ    ُُُُ 
Terjemahnya: 
Aku bersumpah demi bintang-bintang.
37
 
b) QS Al-Najm/53: 1 dan 49 
  ُُ ُُُُ 
Terjemahnya: 
Demi bintang ketika terbenam.
38
 
  ُُُ ُُُُ 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang syi'ra>.39 
c) QS Al-Buru>j/85: 1 
    ُُ   ُُُُ 
Terjemahnya: 
Demi langit yang mempunyai gugusan bintang.
40
 
d) QS Al-Mursala>t/77: 8 
  ُ ُ  ُُُُ 
Terjemahnya: 
Maka apabila bintang-bintang dihapuskan.
41
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e) QS Al-T{a>riq/86: 1-3 
    ُ ُُُُ ُ ُُ ُُُُ ُ ُُُُ 
Terjemahnya: 
Demi langit dan yang datang pada malam hari. Dan tahukah kamu Apakah 
yang datang pada malam hari itu?. (yaitu) bintang yang bersinar tajam.
42
 
 
Dari QS al-Takwir sampai pada QS al-T{a>riq di atas sesuai dengan ciri 
pertama ayat makiyyah yaitu ayat-ayatnya pendek. 
f) QS Al-A’raf/7: 54 
 ُ ُ ُ  ُ ُ    ُ ُ ُ ُُ ُ ُ ُ  ُُ   ُ
 ُ   ُ ُ   ُ    ُ  ُ ُ  ُُُُ    ُ  ُُُ ُ
 ُ   ُُُُ 
Terjemahnya: 
Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) 
matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! 
Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan 
seluruh alam.
43
 
  
g) QS Al-Furqa>n/25: 61 
ُ ُ ُ ُ    ُ ُ ُ ُ  ُ   ُ  ُُُُ 
Terjemahnya: 
Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bersinar
44
 
h) QS Al-Wa>qi’ah/56: 75-76 
ُُ ُ ُ ُُُُ   ُ  ُُ  ُُُُُ 
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Terjemahnya: 
Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Dan 
Sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui.
45
 
 
 Dari QS Al-A’raf/7: 54 sampai QS. al-Wa>qi’ah pada umumnya bercerita 
atau menegaskan tentang keesaan Allah. Ayat ini merupakan salah satu contoh dari 
ciri-ciri ayat makiyyah pada poin ketiga. 
i) QS Yu>suf/12: 4 
ُُ ُ ُ   ُ ُ ُ ُ  ُ ُ  ُ    ُ ُ ُ  ُ
ُُُ 
Terjemahnya: 
(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, Sungguh, 
aku (bermimp)i melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat 
semuanya sujud kepadaku."
46
 
Salah satu ciri ayat makiyyah ialah terdapat kisah-kisah Nabi dan umat 
terdahulu. ini seperti contoh ayat di atas yang engisahkan kisah Nabi Yusuf a.s. 
j) QS Al-Hijr/15: 16 
  ُ  ُُ    ُ  ُ   ُ   ُُُُُ
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah bagi orang-orang yang memandang(nya).
47
 
 
Ayat ini termasuk dalam ciri ketiga ayat maikyyah 
k) QS Al-An’am/6: 76 dan  97 
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  ُُ  ُ  ُ ُ ُُُ ُ ُُ  ُ ُُُُ  ُُُُ 
 
 
Terjemahnya: 
 Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang 
(lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", maka ketika bintang itu terbenam dia 
berkata: "Aku tidak suka kepada yang terbenam‛.48 
 ُ ُ ُ ُ ُ   ُ ُ ُ  ُ  ُ   ُُُ  ُ  ُ ُ
  ُُُُ 
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Kami telah 
menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui.
49
 
 
Seperti pada ciri ketujuh ayat makiyyah ayat ini sama dengan QS Yusuf/12: 
4 yang bercerita tentang Nabi atau kisah-kisah umat terdahulu.  ayat ini 
bercerita tentang kisah Nabi Ibrahim a.s. 
l) QS Al-S{a>ffat/37: 6, 10, 88 
 ُ ُ    ُ  ُ ُ  ُُُُ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan 
hiasan, bintang-bintang
50
 
                      
 
Terjemahnya: 
Kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala.
51
 
                                                          
48
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137. 
49
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 140. 
50
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahny ,h. 446. 
51
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 446. 
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               
 
Terjemahnya: 
Lalu dia memandang sekilas ke bintang-bintang.
52
 
 
Ketiga surah di atas masuk pada ciri kedua dan ketiga ayat makiyyah 
m) QS Fus{s{ilat/41: 12 
                                     
           
  Terjemahnya: 
Lalu diciptakan-nya tujuh langit dalam dua masa dan pada setiap langit Dia 
mewahyukan urusan masing-masing. kemudian langit yang dekat (dengan 
bumi), dan Kami hiasi dengan dengan bintang-bintang, dan (kami ciptakan 
itu) untuk memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) Mahaperkasa lagi 
Maha mengetahui.
53
 
n) QS. Al-Nahl [16] : 12 dan 16 
                               
    
 
   Terjemahnya: 
 
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan 
bintang-bintang itu dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang mengerti.
54
 
                  
Terjemahnya: 
                                                          
52
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449. 
53
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 478. 
54
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268. 
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Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-
bintang mereka mendapat petunjuk.
55
 
 
o) QS Al-T{u>r/52: 49 
               
Terjemahnya: 
Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan (juga) pada waktu 
terbenamnya bintang-bintang (pada waktu fajar).
56
 
p) QS Al-Mulk /67: 5 
                                         
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang dan 
Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar setan, dan 
Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala.
57
 
q) QS Al-Infit{a>r/82: 2 
          
 
Terjemahnya: 
dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan.
58
 
r) QS Al-Hajj/22: 18 
  ُ ُ ُُُُُ ُ    ُ ُ ُ ُ   ُ   ُ ُ   ُ
   ُ   ُ ُُ ُُ  ُُ  ُ  ُُ ُ ُ ُ ُ ُُ ُُ
ُ ُ  ُُ  ُُُُُ 
Terjemahnya: 
                                                          
55
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 269. 
56
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 525. 
57
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 562. 
58
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 587. 
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Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak di antara manusia? 
Tetapi banyak (manusia) yang pantas mendapatkan azab. Barangsiapa yang 
dihinakan Allah, tidak seorangpun akan dapat memuliakannya. Sungguh 
Allah berbuatapa saja yang Dia kehendaki 
 
Ketujuh ayat di atas, dimulai dari QS Al-Fus{s{ilat/41: 12 hingga QS. Al-
Hajj/22: 18 memiliki ciri kedua, ketiga dan keenam dari pengelompokan ayat 
makiyyah. 
 Perlu diketahui bahwa ayat-ayat tentang bintang hampir semuanya 
merupakan ayat makiyyah yang artinya dari banyaknya pengungkapan mengenai 
bintang semuanya turun pada masa sebelum hijranya Nabi, jika melihat catatan 
sejarah bahwa masa-masa sebelum hijrahnya Nabi merupakan masa saat Nabi 
berdakwa pada bangsa Quraisy Mekah yang pada pembahasan sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa bangsa Arab Pra Islam merupakan penyembah Bintang dan berhala 
pada umumnya.
59
 Jika ini dihubungkan dengan tujuan dakwah Rasulullah yaitu 
tentang ketauhidan pada masa itu maka bisa ditarik benang merah  bahwa 
pengungkapan bintang pada periode makkiyah lebih digunakan sebagai ‚alat‛ untuk 
mengantarkan manusia pada keesaan Allah swt 
b. Ayat-Ayat Madaniyyah 
 Yang dimaksud ayat-ayat madaniyah adalah surah atau ayat yang 
diturunkan sesudah Nabi saw. hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah 
Madinah.
60
 Ciri-ciri ayat-ayat madaniyah adalah: 
1. Dimulai dengan kalimat ....اىٌهآُييذلاُاهيأاي61 
                                                          
59M. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam dalam Al-Qur’an: Menguak Rahasia 
Ayat-Ayat Kauniyah (Solo: Tinta Medina, 2012) , h. 401 
60Muh{ammad Bakri Isma>’i>l, Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 52-53. 
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2. Ayat-ayatnya agak panjang 
3. Terdapat kaidah-kaidah hokum secara rinci seperti ibadah , 
muamalah fara>id{, pidana, perdata, criminal,perang,sosial, dan lain-
lain
62
 
 Ayat-ayat bintang yang tergolong Madaniyyah adalah sebagai 
berikut: 
a) QS Al-Nu>r/24: 35 
ُُُ    ُ  ُُ  ُُ ُ ُُُ  ُ ُ ُُ
  ُ  ُ ُُُُ ُ ُ ُُ   ُُ  ُ ُ ُ
  ُ ُ ُ ُُُُ ُُُ ُ ُ ُُ ُُ ُ ُ  ُ
 ُُ  ُ ُ ُ ُُُُُ
 
Terjemahnya: 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.perumpamaan 
cahaya-Nya, dan seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) tabung 
kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya-
Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.
63
 
                                                                                                                                                                     
 
61M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawi, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 101. 
 
62
Anshori, Ulumul Qur’an: Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013), h. 121. 
63
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 354. 
36 
 
 
  
QS. Al-Nu>r/24: 35 di atas menempati ciri kedua dari kelompok ayat -
ayat madaniyyah, yaitu ayat-ayatnya panjang. 
 Pada peride madaniyyah pembahasan tentang bintang hanya terdapat 
1 ayat. Pembahasan bintang pada ayat tersebut di atas menggunakan 
bintang sebagai bahan perumpamaan.  
 Dari adanya pengelompokkan di atas maka dapat dilihat bagaimana 
perbedaan  pembahasan bintang pada periode makiyyah dan madaniyyah. 
Pada periode makiyyah, bintang dibahas seputar masalah ketauhidan, yakni 
kebesaran Allah, adanya hari kiamat, dan sujudnya bintang pada Allah, dan 
kemanfaatan bintang bagi manusia. Pada periode madaniyyah pembahasan 
bintang hanya ditemukan satu kali dan fungsinya sebagai bahan 
perumpamaan. Perumpamaan pada QS. Al-N>u>r/24: 35 di atas ialah untuk 
menggambaran akan cahaya Allah.   
 Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelompokkan 
makiyyah dan madaniyyyah mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 
hal analisis ayat. Dengan melihat dan mengklusterkan antara ayat 
makiyyah dan madaniyyah pemahaman tentang ayat menjadi lebih jelas. 
Sebagai contohnya, seseorang bisa mengetahui pembicaraan atau 
pembahasan pertama tentang ayat yang dikaji, pengetahuan tersebut bisa 
menjadi dasar dalam tekhnik analisis ayat, sebab hanya dengan mengetahui 
kronologis pembicaraan atau pembahasan suatu ayat seseorang mampu 
menarik urgensi serta hikmah dari pembahasan ayat dalam al -Qur’an. 
2. Klasifikasi Berdasarkan Term-Term Bintang dalam Al-Qur’an 
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 Seperti yang sudah di bahas sebelumnya, terdapat sebanyak empat term 
bintang dalam al-Qur’an.maka pada bagian ini term-term tersebut akan di klasifikan 
berdasarkan bentuk penggunaannya, jumlah penggunaannya dan pada surah apa saja 
term tersebut berada. 
a. Al-Najm 
 Di dalam bahasa Indonesia kata najm (نْجًَ) diartikan sebagai ‘bintang’. Kata 
ini di dalam al-Qur’an ada yang di ungkapkan dalam bentuk tunggal (najm) dan ada 
yang dalam bentuk jamak nuju>m (مْىُُجً).Di dalam bentuk mufrad terdapat sekitar 
empat ayat, dan dalam bentuk jamak terdapat sebanyak 9 kali.Kedua bagian di atas 
ada yang dalam keadaan rafa’, nashab, dan jarr. Di samping berarti ‘bintang’, 
‘planet’, atau ‘benda angkasa yang tampak di malam hari’ kata najm sebagai mana 
disebutkan di dalam ayat lain juga mempunyai arti lain. Di dalam QS Al-
Rahman/55: 6 kata najm berarti ‘tumbuh-tumbuhan’.64 
 Untuk lebih memudhkan penalarannya maka surah-surah yang memuatnya 
akan dikemukakan sebagai berikut.
65
 
 
No.  Nama Surah No. Urut  
Surah 
Ayat Intensitas pemakaiannya 
1. Al-Nahl 16 16 1 kali 
2. Al-Najm 53 1 1 kali 
3. Al-Rahma>n 55 6 1 kali 
4. Al-T{a>riq 86 3 1 kali 
                                                          
64
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Jil. 2, h. 701. 
65
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia langit Melalui Term al-Sama dalam Al-
Qur’an, h.101. 
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 Adapun dalam bentuk jamaknya sebagai berikut: 
No. Nama surah No.  Urut 
Surah 
Ayat Intensitas Pemakaiannya 
1. Al-An’a>m 6 97 1 kali 
2. Al-A’ra>f 7 54   1 kali 
3. An-Nahl 16 12 1 kali 
4. Al-Hajj 22 18 1 kali 
5. Al-Sha>ffa>t 37 88 1 kali 
6. Al-Thu>r 52 49 1 kali 
7. Al-Wa>qi’ah 56 75 1 kali 
8. Al-Mursala>t 77 8 1 kali 
9. Al-Takwi>r 81 2 1 kali 
b. Al-Buru>j 
 Kata buru>j  (جْوُُزب)  adalah jamak dari kata burj yang asalnya dari baraja yang 
juga berarti tampak. Kata buru>j  yang merujuk pada arti bintang, setidaknya 
dijumpai dalam tiga tempat dalam al-Qur’an,66 yaitu: 
 
No. Nama Surah No. Urut 
Surah 
Ayat  Intensitas Pemakaiannya 
1. Al-Buru>j 75 1 1 kali (al-buru>j) 
2. Al-hijr 15 16 I kali (buru>jan) 
2. Al-Furqa>n 25 61 1 kali (buru>jan) 
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M. Quraish Shihab, Menyelami Rahasia Langit Melalui Term al-Sama dalam Al-Qur’an, h. 
109. 
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c. Al-Kawkab 
 Al-Kawkab juga sering dirujuk untuk makna bintang. Kata ini digunakan 
untuk makna bintang yang bercahaya. Sementara itu ada ulama yang membatasinya 
untuk bintang Mars.
67
 
 Dalam buku ‚tafsir Salman‛ dijelaskan perbedaan term al-Najm dan al-
Kaukab. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa: 
 Dalam terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia terdapat kerancuan dalam 
menyebutkan benda-benda langit. Kata kawkab (jamaknya kawa>kib) sering 
diterjemahkan ‚bintang‛. Padahal dalam bahasa Arab, bintang-bintang disebut al-
Najm, yang jamaknya nuju>m .di samping bintang, ada benda-benda langit yang 
senantiasa mengembara yang disebut kawkab. Terjemahan yang tepat bagi istilah 
tersebut adalah ‚planet‛.68 
 Kata al-kawa>kib adalah bentuk jamak (plural) dari kaukab, yang berarti 
bintang dan planet. Dengan demikian, al-kawa>kib artinya bintang-bintang atau 
planet-planet. Kata ini disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 5 kali, baik dalam 
bentuk tunggal maupun jamak.
69
 
                                                          
67
Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit Melalui Terma al-Sama dalam Al-
Qur’an, h. 112. 
68
Irfan Anshory, dkk. Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB , Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
‘Amma, h. 174. 
69
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI, 
Manfaat Benda-Benda Langit Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains  ( Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an, 2012), h. 120. 
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 Dalam al-Qur’an kata ini digunakan untuk 5 tempat dengan perincian 1 kali 
dengan terma kawkab, 2 kali dengan kawkaban dan 2 kali dengan al-kawa>kib.70 
 Untuk melihat letak pemakaiannya dalam al-Qur’an, dalam dilihat dalam 
tabel  berikut. 
 
No. Nama Surah No. Urut 
Surah 
Ayat Intensitas Pemakaiannya 
1. Al-Nu>r 24 35 1 kali (kawkab) 
2. Al-An’a>m 6 76 1 kali (kawkaban) 
3. Yu>suf 12 4 1 kali (kawkaban) 
4. Al-Shaffa>t 37 6 1 kali (al-kawa>kib) 
5. Al-Infitha>r 82 2 1 kali (al-kawa>kib) 
d. Al-T{a>riq 
 Kata (ُْقِراَّطلا) al-T{a>riq terambil dari kata (َُقَزَط) t}araqa, yang berarti mengetuk 
atau memukul sesuatu sehingga menimbulkan suara akibat ketukan atau pukulan itu. 
Palu (martil, alat pemukul) dinamai (ََُتلَزْطِه) mit{raqah karena ia digunakan untuk 
memukul paku, misalnya, dan menimbulkan suara yang terdengar.  Dari akar kata 
yang sama, lahir kata (كْيِزَط) t{a>riq yang berarti jalan karena ia seakan-akan dipukul 
oleh pejalan kaki dengan kakinya atau, dalam bahasa al-Qur’an dharabtum fi> al-ardh  
yang secara harfiah berarti engkau memukul bumi  (dengan kaki), yakni  melakukan 
perjalanan. Makna kata al-T{a>riq kemudian berkembang sehingga tidak digunakan 
kecuali untuk pejalan di waktu malam karena malam dengan keheningannya dapat 
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Muhammad Sadik Sabry, Menyelami Rahasia Langit melalui Term al-Sama dalam Al-
Qur’an, h. 112. 
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memperdengaran suara ketukan kaki, berbeda dengan pejalan di siang hari.suara 
ketukan kaki pejalan di siang hari sering kali tidak terdengar karena terkalahkan oleh 
kebisingan siang dan, dengan demikian, pejalan di siang hari tidak dinamai T{a>riq. 
Bukankah seperti dikemukakan di atas, kata ini berarti mengetuk atau memukul 
sesuatu sehingga terdengar suaranya. Makna di atas berkembang lagi sehingga kata 
tersebut bukan hanya digunakan khusus untuk manusia yang mengetuk, atau sesuatu 
yang kongkret lainnya, tetapi juga sesuatu yang abstrak, immaterial atau imajinatif. 
Rasa kesal yang mengetuk hati sehingga mendebarkannya atau pikiran yang 
mengacaukan jiwa juga di namai  T{a>riq. Dalam arti yang demikian, dikenal sebuah 
doa yang populer yaitu: A’u>dzu billa>h min t{a>riq  al-hima>m  (aku berlindung kepada 
Allah dari kehadiran kegelisahan, yang mengacaukan jiwa). Rasa kesal dan cemas 
sering kali berkunjung di malam hari sehingga dari sini dapat dipahami bahwa bila 
kata al-T{a>riq lebih banyak dikaitkan maknanya dengan malam, amat wajar bila kata 
tersebut diterjemahkan secara umum dengan yang datang di waktu malam, yakni 
baik yang datang itu manusia, kecemasan maupun yang lainnya.71 
Kata al-T{a>riq yang bermakna bintang hanya ditemui dalam QS. Al-T{a>riq 
dengan intensitas pemakaian dua kali dan hanya disebut secara tunggal. 
Dalam Ensiklopedia Fenomena Alam dalam al-Qur’an kata al-T{a>riq  
mengindikasikan benda langit yang disebut komet. Dijelakan bahwa konteks 
keseluruhan kalimat meengindikasikan bahwa yang diceritakan al-Qur’an adalah 
benda langit yang unik, yang hanya datanng pada malam hari. Kalimat semacam itu 
tidak digunakan untuk mendeskripsikan benda-benda langit lainnya, seperti bintang, 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an  Vol. 15 
(Cet. V Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 203. 
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bulan, atau matahari. Identifikasi sebagai komet tersirat dari frasa ‚…bintang yang 
cahayanya menembus…‛ frasa ini dapat diartikan sebagai benda langit yang bentuk 
cahayanya seakan meruncing seperti jarum jam atau alat penembus lainnya.
72
 
Faktanya bahwa surah ini pada periode Makkah. Pada saat itu memang 
terrdapat komet mengesankan melintas di dekat bumi, yaitu komet Halley. Sekitar 
bulan November 617 TU jika komet Halley tidak berubah secara dramatis akibat 
gangguan gravitasi Yupiter dan Satturnus. Komet Halley melintas hanya sejauh 36 
juta km dari bumi. Apabila dilihat dari kota Makkah, komet Halley akan terbit di 
tengah hari dan dan terbenam di tengah malam.
73
 
Untuk lebih memudahkan dalam analisis datanya maka di bawah ini akan di 
kemukakan keempat term bintang  tersebut. 
Dalam bentuk mufrad 
 
No.  Nama Surah No. urut 
Surah 
Ayat Intensitas 
Pemakaiannya 
1. Al-Nahl 16 16 1 kali 
2. Al-Najm 53 1 1 kali 
3. Al-Rahman 55 6 1 kali 
4. Al-T{a>riq 86 3 1 kali 
5.  Al-Nur 24 35 1 kali 
6. Al-T{a>riq 86 1 dan 2 2 kali 
 
                                                          
72Ma’rufin sudibyo, h. 327-328 
73Ma’rufin Sudibyo, h. 328 
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Dalam bentuk jamak 
No. Nama Surah No. urut 
Surah 
Ayat Intensitas 
Pemakaiannya 
1. Al-An’a>m 6 97 1 kali 
2. Al-A’ra>f 7 54 1 kali 
3. An-Nahl 16 12 1 kali 
4. Al-Hajj 22 18 1 kali 
5. Al-Sha>ffa>t 37 88 1 kali 
6. Al-T{u>r 52 49 1 kali 
7. Al-Wa>qi’ah 56 75 1 kali 
8. Al-Mursala>t 77 8 1 kali 
9. Al-Takwi>r 81 2 1 kali 
10. Al-Buru>j 75 1 1 kali (al-buru>j) 
11. Al-Hijr 15 16 I kali (buru>jan) 
12. Al-Furqa>n 25 61 1 kali (buru>jan) 
13. Al-An’a>m 6 76 1 kali (kawkaban) 
14. Yu>suf 12 4 1 kali (kawkaban) 
15. Al-Sha>ffa>t 37 6 1 kali (al-kawa>kib) 
16. Al-Infitha>r 82 2 1 kali (al-kawa>kib) 
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BAB III 
WUJUD BINTANG DALAM AL-QUR’AN 
A. Bintang Sebagai Penanda Kiamat 
 Secara kronologis turunnya ayat, penyebutan bintang dalam al-Qur’an untuk 
pertama kali berkaitan dengan kehancuran alam semesta atau kiamat. Terdapat 3 
ayat dalam al-Quran yang membahas pemberitaan kiamat dengan menngaitkannya 
dengan bintang antara lain; QS Al-Takwi>r/81: 2, QS Al-Mursala>t/77: 8, dan QS Al-
Infit{a>r/82: 2 
 QS Al-Takwi>r/81: 2 
         
Terjemahnya: 
Dan apabila bintang-bintang berjatuhan
1
 
 Akhir surah yang lalu (‘Abasa) di tutup dengan ancaman kepada kaum kafir 
dan durhaka tentang akan datangnya Kiamat dan siksa Allah. Surah ini dimulai 
dengan uraian tentang Kiamat itu dan memberi gambaran yang demikian jelas 
tentang kejadiannya. Ayat-ayat di atas menyatakan: Apabila matahari dililitkan, 
yakni digulung dengan sangat mudah, dan apabila bintang-bintang  keseluruhannya, 
kecil atau besar berjatuhan dengan sendirinya dan menjadi pudar cahayanya. 
 Kata (تََردَكِْوا) inkadarat  termbil dari kata (ةَْردَكلا) al-kudrah, yakni keruh, 
hilang kecemerlangannya. Ada juga yang memahaminya dari kata (رَادِكْو ِٕلاا) al-inkida>r, 
yakni keterjatuhan/meluncurnya ke bawah. Agaknya yang dimaksud adalah 
dilumpuhkannya gaya gravitasi sehingga bintang-bintang itu berjatuhan dan 
bertabrakan satu dengan yang lainnyasehingga pudar cahayanya. Sayyid Qut{ub, 
                                                          
1
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 586. 
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menyangkut berjatuhannya bintang-bintang dan pudarnya cahayanya itu, 
berkomentar bahwa: ‚Allah yang lebih mengetahui bintang-bintang apakah yang 
ditimpa oleh peristiwa yang digambarkan ini.
2
 
 Selain penafsiran tersebut di atas, dalam tafsir Salman: tafsir Ilmiah atas Juz 
Amma  memnberikan penjelasan yang cukup banyak mengenai Surah al-Takwir ini, 
sebagai berikut: wa iz\a al-nuju>m inkadarat  (‚dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan‛). Menurut Imam Fakhruddin, kata inkadarat  dalam ayat ini 
mengandung makna ‚saling menyebar‛ dan ‚ saling berjatuhan‛. Kata inkidara  atau 
inkadarat asal mulanya adalah ‚tercurah‛.3 
 Al-Qalbi menjelaskannya sebagai berikut. Ketika itu langit menurunkan 
hujan benda-benda langit, maka tak ada lagi benda langit yang tersisa karena semua 
sudah berada di permukaan bumi.
4
 
 Pandangan yang serupa dikemukakan pada buku Kiamat dalam Perspektif 
Al-Qur’an dan Sains. Yang diterbitkan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.dalam 
buku itu Tim Pentashihan Mushaf Al-Qur’an menjelaskan: 
 Kata ‚bintang-bintang berjatuhan‛ pada ayat (2) Surah al-Takwir bisa 
diartikan bintang-bintang tampak berjatuhan ketika banyak meteorit menghujani 
bumi.
5
 
                                                          
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 15  
(Ciputat : Lentera Hati), h. 96-97. 
3
Irfan Anshory, dkk. Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB ,Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
Amma.  (Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 138. 
4
Irfan Anshory, dkk. Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB ,Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
Amma, h. 139. 
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 Selain dalam QS Al-Takwir pemberitaan mengenai kiamat dengan 
menggunakan bintang juga terdapat dalam beberapa ayat lainnya seperti dalam QS 
Al-Infit{a>r/82: 2 
              
Terjemahnya: 
Dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan
6
 
 Kata wa iz\a>al-kawa>kibu intas\arat (‚dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan‛). Huruf Waw di awal ayat adalah waw at{af  (menguhubungkan dengan 
ayat pertama). Kata iz\a> sama dengan ayat pertama. Kata al-kawa>kibu  adalah fa>’il 
dari kata kerja yang dibuang; diperkirakan kata kerja itu adalah nas\arat  yang artinya 
‚bertaburan‛, ‚bertebaran‛ atau ‚berjatuhan‛.7 Al-Takwir 
Al-Takwir al-Takwir al-Takwir 
 Al-Qurt{ubi menjelaskan bahwa kata intas\arat maknanya ialah tasaqqat{at 
yaitu ‚berjatuhan‛ atau lengkapnya, ‚saya sebarkan sesuatu, kemudian betul-betul 
menyebar‛. Bentuk kata benda lainnya dari kata intas\ara  ini ialah al-nas\ar yang 
artinya ‚tersebar dari sesuatu‛. Sedangkan al-Alusi dalam tafsirnya mengatakan 
intas\arat ialah ‚berjatuhan dalam keadaan berpisah-pisah‛.8 
                                                                                                                                                                     
5
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI, 
Kiamat dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains  (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 
2012), h. 91. 
6
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 587. 
7
Irfan Anshory, dkk. Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB ,Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
Amma, h. 167. 
8
Irfan Anshory, dkk. al-Infit{a>r dalam Ahmad Baiquni, ,Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz 
Amma, h. 168. 
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 Juga dalam QS Al-Mursalat/77: 8 
          
Terjemahnya: 
Maka apabila bintang-bintang dihapuskan.
9
 
 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat yang lalu menegaskan 
kepastian  datangnya Kiamat dan jatuhya siksa. Ayat-ayat di atas menjelaskan apa 
yang akan terjadi sebelum jatuhnya siksa yang di janjikan itu.
10
 
 Lebih lanjut mengenai ayat ini M. Quraish Shihab menjelaskan kata (تَسِمُط) 
t{umisat terambil dari kata (سمط) t{amasa yang pada mulanya berarti menghilangkan 
bekas sesuatu dengan menghapusnya. Yang dimaksud disini menghilangkan cahaya 
bintang-bintang itu. Ini dapat terjadi dengan rusaknya sistem yang ditetapkan  Allah 
bagi kebercahayaan bintang.
11
 
 Ketiga ayat di atas memberikan gambaran keadaan langit apabila telah 
terjadi kiamat. Bintang yang selama ini terlihat seakan tetap di tempatnya pada saat 
kiamat akan berjatuhan, saling bertabrakan dan menabrak bumi, yang 
mengakibatkan bumi pun bergejolak dengan hebat akibat keadaan langit dan benda-
benda angkasa lainnya. 
                                                          
9
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 587. 
10
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol 14, h. 
598. 
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah:Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol 14, h. 
599. 
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 Dalam salah satu hadis Nabi saw. bintang dijelaskan sebagai pengaman bagi 
langit, yang apabila ia telah tiada amaka akan menimpa sesuatu yang telah 
dijanjikan. Nabi saw bersabda, 
 ُٓ ْت ِشَْىت ُىَتأ َإَث َّذَح َيَال ٍٓ ٍْ َغُح ْٓ َع ُْ ُهٍُُّو َْ َاَتأ ِٓ ْت َش َّ ُع ُٓ ْت ِ َّاللَّ ُذْثَعَو َُ ٍِهاَشْتِإ ُٓ ْت ُكَحِْعإَو َحَثٍْ َش ًَِتأ
 ْٓ َع َجَدُْشت ًَِتأ ِٓ ْت ِذٍِعَع ْٓ َع ىٍََْحٌ ِٓ ْت ِع َّّ َج ُِ  ْٓ َع ًُّ ِفْعُجٌْ ا ٍ ًّ ٍِ َع ُٓ ْت ُٓ ٍْ َغُح َإَث َّذَح ٍشَْىت ُىَتأ َجَدُْشت ًَِتأ
 َيَال ِهٍَِتأ ْٓ َع  ًَ ٍَُِّصٔ ىَّتَح َإَْغٍَج ْىٌَ َإٍْ ُل َُّ ُث َُ ٍََّعَو ِهٍْ ٍََع ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ِيىُعَس َع َِ  َبِشْغ َّ ٌْ ا َإٍْ ٍََّص
 ِ َّاللَّ َيىُعَس َاٌ َإٍْ ُل َإُهاَه ُْ ُت ٌْ ِص ا َِ  َيَاَمف َإٍْ ٍََع َجَشََخف َإَْغٍََجف َيَال َءاَشِعٌْ ا ُهَع َِ َُّ ُ ث َبِشْغ َّ ٌْ ا ََهع َِ  َإٍْ ٍََّص
ا َّ َّغٌا ىٌَِإ ُهَْعأَس َعَفََشف َيَال ُْ ُتْثََصأ َْوأ ُْ ُت ْٕ َغَْحأ َيَال َءاَشِعٌْ ا ََهع َِ  ًَ ٍَُِّصٔ ىَّتَح ُظٍِ َْجٔ َإٍْ ُل َْ اَوَو ِء
 َّغٌٍِ  ٌحَٕ َِ َأ َُ ىُجٌُّٕا َيَامَف ِءا َّ َّغٌا ىٌَِإ ُهَْعأَس ُعَفْشٌَ ا َّّ ِ  اًشٍِثَو ا َِ  َءا َّ َّغٌا َىَتأ َُ ىُجٌُّٕا ْتَثََهر َارَِإف ِءا َّ
 َرَِإف ًِت َِّ ُِلِ ٌَحٕ َِ َ أ ًِتاَحَْصأَو َْ وُذَعُىٌ ا َِ  ًِتاَحَْصأ َىَتأ ُتْثََهر َارَِإف ًِتاَحَْصِلِ ٌَحٕ َِ َأ َأَأَو ُذَعُىت َةََهر ا
ْوُذَعُىٌ ا َِ  ًِت َِّ ُ أ َىَتأ ًِتاَحَْصأ
12
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ishaq bin 
Ibrahim dan 'Abdullah bin 'Umar bin Aban seluruhnya dari Husain dia 
berkata; Abu Bakr Telah menceritakan kepada kami Husain bin 'Ali Al Ju'fi 
dari Mujamma' bin Yahya dari Sa'id bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari 
Bapaknya dia berkata; "Kami pernah melaksanakan shalat berjama'ah 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian kami berkata; 
'Sebaiknya kami duduk bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sambil menunggu waktu shalat Isya'. Bapak Abu Burdah berkata; 'Kami 
duduk-duduk di masjid, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangi kami seraya bertanya: 'Kalian masih di sini? ' Kami menjawab, 
Benar ya Rasulullah! Kami telah melaksanakan shalat Maghrib berjamaah 
bersama engkau. Oleh karena itu kami memilih untuk duduk-duduk di masjid 
sambil menunggu shalat Isya berjamaah dengan engkau." Rasulullah pun 
berkata: "Kalian benar-benar te! ah melakukan kebaikan." Lalu Rasulullah 
mengangkat kepalanya ke atas dan berkata: 'Bintang-bintang ini merupakan 
stabilisator langit. Apabila bintang-bintang tersebut hilang, maka langit akan 
tertimpa apa yang telah dijanjikan. Aku adalah penenteram para sahabatku. 
Kalau aku sudah tidak ada, maka mereka, para sahabatku, akan tertimpa apa 
yang telah dijanjikan. Para sahabatku adalah penenteram umatku. Apabila 
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para sahabatku telah tiada, maka umatku pasti akan tertimpa apa yang telah 
dijanjikan kepada mereka." (HR. Muslim) 
 Dalam buku Miracles of Al-Quran & al-Sunnah, Zakir Naik memberikan 
penjelasan pada bagian pertama dari hadist, dimana Nabi saw. bersabda, ‚Bintang-
bintang adalah sumber keamanan untuk langit. Ketika bintang-bintang menghilang 
maka akan datang kepada langit, (bernasib sama) apa yang telah dijanjikan‛. 
Hilangnya bintang berarti bintang tersebut musnah dan tersebar, dan langit akan 
terbelah, pecah berkeping-keping, berputar-putar, kemudian berubah menjadi logam 
cair dan mengeluarkan banyak asap.
13
 
 Bintang-bintang seperti perapian raksasa di alam semesta dengan 
serangkaian reaksi nuklir di dalamnya.Atau yang dikenal sebagai ‚fusi nuklir‛, 
disanalah semua elemen yang diperlukan untuk kehidupan di bumi dan langit 
diciptakan. 
 Selain gravitasi yang menghubugkan bintang-bintang, ada sejumlah kekuatan 
yang menahan isi di dalam setiap benda angkasa, baik di langit maupun bumi. 
Mengingat gravitasi bintang-bintang sangat besar, mereka mendominasi semua 
planet, planetoid,  satelit, komet, dan benda langit lainnya. Bahkan bintang tersebut 
dihubungkan melalui sebuah gravitasi yang membentuk unit lebih besar dari semesta 
dan semua terhubung satu sama lain.
14
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 Zakir Naik, The Qur’an & Modern Sains,  terj. Dani Ristanto, Miracles of  Al-Qur’an & 
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B. Bintang Sebagai Alat Sumpah 
 Sumpah tidak hanya dilakukan oleh manusia, Allah pun selaku pencipta 
sering bersumpah. Akan tetapi sumpah yang diucapkan oleh Allah sangat berbeda 
dengan sumpah yang diucapkan oleh makhluk-Nya. Sumpah dalam al-Qur’an 
merupakan bentuk penarik perhatian orang-orang Islam secara khusus dan manusia 
secara umum terhadap isi sumpah.
15
Allah mengandung arti bahwa Allah 
menekankan sesuatu yang digunakan untuk sumpah supaya mendapat perhatian. 
 Pada gramatika bahasa Arab dikenal huruf-huruf Qasam  (huruf-huruf 
sumpah), yang mengandung makna taukid  (sunguh-sungguh atau sesungguhnya). 
Setiap kalimat yang diawali sumpah mengandung makna Allah akan meyampaikan 
pesan-pesan atau perkara yang teramat penting (agung) yang harus diperhatikan oleh 
yang diajak bicara (manusia)
16
 
 Diantaranya Allah bersumpah dengan nama-nama benda ciptaan-Nya. Salah 
satunya ialah dengan bintang, yaitu terdapat pada  QS Al-Najm/53: 1 
           
Terjemahnya:  
Demi bintang ketika terbenam.
17
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Surah at-T{ur diakhiri dengan perintah bertasbih dan memuji Allah swt., 
setelah sebelumnya diuraikan ucapan kaum musyrikin terhadap Nabi saw. dan 
tuduhan mereka bahwa beliau tukang tenung, penyihir, dan orang gila. Ketiga hal ini 
dipercaya oleh kaum musyrikin memiliki hubungan dengan jin/ setan, padahal setan 
sangat di benci oleh Al-Qur’an sehingga di lukiskan sebagai mahkluk terkutuk dan 
dilontar dengan semburan api. Surah ini dimulai dengan anjuran mengikuti tuntunan 
Nabi saw, yang membawa al-Qur’an. Selanjutnya karena akhir surah yang lalu 
memerintahkan Nabi saw untuk menyucikan dan memuji Allah pada saat-saat 
terbenamnya bintang, disini Allah memulai surah ini dengan bersumpah demi 
bintang ketika terbenam. Demikian lebih kurang al-Biqa’i menghubungkan awal 
surah ini dengan akhir surah yang lalu.
18
 
 Diriwayatkan oleh berbagai tafsir mengenai maksud bintang dalam sumpah 
ini. Diantara tafsiran yang paling selaras dengan benak ialah bintang syi’ra yang 
tidak disukai manusia jika ia menjauh dan bintang yang di kemukakan dalam surah 
selanjutnya, yaitu ‚Dialah Tuhan yang memiliki bintang Syi’ra.‛ 
 Bintang ini menyita perhatian kaum terdahulu.Sebagaimana dimaklumi 
bahwa kaum Mesir terdahulu menentukan pasangnya sungai Nil dengan melintasnya 
bintang Syi’ra di cakrawala. Karena itulah, mereka senantiasa memantau dan 
mengawasi gerakannya. Ia pun memiliki kedudukan penting dalam mitologi Persia, 
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juga mitologi Arab. Pendapat yang paling mendekati ialah bahwa bintang itu 
menunjukkan bintang Syi’ra.19 
 Dengan sumpah ini, Allah SWT berbicara kepada bangsa Arab yang 
mengetahui, bahwa bintang-bintang itu mempunyai jasa besar terhadap mereka 
dalam menentukan musim, ketika mereka hendak bersiap-siap untuk mencari padang 
rumput dan mendatangi tempat-tempat tersebut setelah turun hujan, atau ketika 
mereka hendak menanam yang dapat mereka tanam, juga mereka merasa optimis 
dengan adanya sebagian yang lain. 
 Disamping itu, sumpah dengan menyebutkan bintang-bintang mengingatkan 
kita, bahwa di sana masih ada alam dan benda lain d langit yang wajib kita kenal hal 
ihwalnya, supaya dengan benda-benda tersebut kita dapat membuktikan betapa 
agung kekuasaan pencipta, dan betapa indah ciptaan-Nya.
20
 
 Selain dalam QS.al-Najm sumpah dengan menyebut nama bintang juga bisa 
dilihat dalam QS Al-Wa>qi’ah/56: 75-76 yang berbunyi: 
                           
Terjemahnya: 
Lalu aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Dan 
sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu 
mengetahui.
21
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 Salah satu persoalan pokok yang disampaikan al-Qur’an dan yang merupakan 
pula salah satu prinsip ajaran agama adalah persoalan kebangkitan manusia setelah 
kematiannya yang juga telah menjadi bahasan ayat-ayat yang lalu. Melalui ayat di 
atas, Allah mengukuhkan memberitahuan al-Qur’an itu dengan menyatakan: Maka,  
setelah penjelasan-penjelasan yang lalu itu, Aku tidak bersumpah  atau Aku benar-
benar bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang . sesungguhnya ia, 
yakni sumpah itu kalau kamu mengetahui hakikatnya, atau pikirkan kandungannya 
atau kamu orang-orang yang berpengetahuan, maka kamu akan menyadari bahwa ia 
adalah sumpah yang besar. 
 Kata (لا) la> dapat bermakna tidak  sehingga kalimat (لامِسُْقا) la> uqsimu  
bermakna Aku tidak bersumpah. Mengapa Allah tidak bersumpah? Boleh jadi karena 
dalam konteks pembicaraan ayat ini supaya hal itu masih terlalu kecil dibandingkan 
dengan persoalan yang akan dikukuhkan pemberitaannya. Demikian salah satu 
kemungkinan yang dikemukakan oleh Biqa>’i. Bisa juga kata la> tersebut di pahami 
sebagai menafikan sesuatu yang ada dalam benak , bukan menafikan sumpah. Dalam 
konteks ayat ini, sesuatu itu adalah sikap kaum musyrik menolak al-Qur’an dan 
informasinya ketika mereka menyatakan bahwa al-Qur’an adalah sihir atau bohong 
dan lain-lain. Kata la> yang berarti tidak itu di sini menafikan tuduhan-tuduhan 
tersebut sehingga penggalan ayat di atas bagaikan menyatakan: tidak! Tidak benar 
tuduhan kamu itu! Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. 
 Pendapat lain menjadikan la> sebagai sisipan yang tidak berarti menafikan  
tetapi berfungsi menguatkan kata  Aku bersumpah. Apapun pendapat yang anda 
pilih yang jelas ayat di atas bertujuan menjelaskan pentingnya persoalan yang 
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diinformasikan itu. Seorang pembicara ketika menafikan sesuau boleh jadi ketika itu 
ia justru menekankan pentingnya kandungan pembicaraannya. Misalnya ketika 
seseorang menasihati seorang anak untuk memerhatikan orangtuanya dengan 
berkata: ‚ Rasanya saya tidak perlu berpesan pada Anda untuk memerhatikan 
orangtua Anda‛ menafikan pesan di sini justru merupakan penekanan sungguh-
sungguh menyangkut perlunya perhatian itu. 
 Kata (مِسُْقا) uqsimu,  serta bentuk-bentuk kata yang berakar padanya, tidak 
digunakan a-Qur’an kecuali untuk sumpah  yang oleh pengucapannya di yakini 
kebenarannya. Berbeda dengan sumpah palsu atau sumpah yang boleh jadi di 
batalkan oleh pengucapnya. Dalam kedua contoh terakhir ini, al-Qur’an 
menggunakan kata (فَلَح) h{alafa   ( ُفِلحَي) yah}lifu. Perhatikan misalnya firman Allah 
yang berbicara tentang sumpah orang-orang munafik pada QS Al-Taubah/9: 56 
                               
Terjemahnya: 
Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
Sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; namun mereka bukanlah dari 
golonganmu, tetapi mereka orang-orang yang sangat takut (kepadamu).
22
 
 Kata  (عِقاَوَم) mawa>qi’  adalah bentuk jamak dari kata (عِقْوَم) mauqi’  yang 
dapat berarti tempat jatuh, yakni terbenamnya bintang-bintang, atau tempat 
keberadaanya, yakni peredarannya. 
 Kedua ayat di atas dikomentari tim penyusun  Tafsir al-Muntakhab  bahwa: 
keduanya menjelaskan betapa pentingnya sumpah yang di ucapkan itu. Bintang 
merupakan benda langit yang bersinar sendiri. Di antara bintang-bintang itu, yang 
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paling dekat dengan planet kita adalah matahari dengan jarak kurang lebih 500 tahun 
cahaya. Sedang, bintang yang terdekat berikutnya berjarak kurang lebih 4 tahun 
cahaya. Energi yang kita dapatkan dari matahari merupakan komponen utama 
kehidupan. Seandainya jarak antara matahari dan bumi lebih jauh atau lebih dekat 
dari yang ada sekarang, kehidupan ini akan menjadi demikian sulit dan bahkan 
hampir mustahil. Di samping itu, besar kecilnya bintang-bintang itupun beragam 
pula.Ada yang berukuran besar dan ada pula yang berukuran lebih kecil.Diantara 
yang berukuran besar itu adalah matahari yang jaraknya dengan bumi seperti yang 
ada sekarang.Selain itu, lanjut tafsir tersebut terdapat pula gugusan bintang yang 
disebut tandan, beredar di luar angkasa dan sesekali melintasi galaksi Bimasakti. 
Pada saat melintasi Bimasakti itu, apabila secara kebetulan gugusan itu menabrak 
tata surya kita, maka akan terjadi kehancuran. Dari itu tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat dijadikan pelajaran tampa pada alam semesta yang Dia ciptakan dan Dia 
atur. 
 Ayat di atas menggunakan kata (ول) lau  yang dikaitkan dengan kata  ( َنوَُملَعت) 
ta’lamu>n/mengetahui.  Kata lau  digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi. Penggunaannya di sini dapat dipahami sebagai isyarat bahwa 
manusia tidak mungkin akan dapat mengetahui perincian kejadian bintang-bintang. 
Ini karena menurut para pakar, sebagian bintang yang kini masih terlihat cahayanya 
itu sebenarnya sudah punah. Namun karena jarak posisinya bagitu jauh dari kita, 
cahayanya baru dapat kita lihat sekarang ini. Sehingga cahaya yang tadinya ada 
memerlukan  memerlukan waktu sedemikian lama untuk bisa terjangkau dari jarak 
pandang kita dan itu pun terlihat amat sangat kecil. Anda dapat membayangkan 
betapa hebat bintang tersebut dan tentunya amat sangat sulit bagi kita untuk 
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menjangkau hakikatnya. Bukan saja karena ia telah punah, tetapi juga seandainya ia 
belum punah, maka jaraknya yang begitu jauh menjadikan maksud untuk 
menjangkaunya amat sangat sulit atau mustahil. 
 Di sisi lain, perlu diingat bahwa kata (عِقاَوَم) mawa>qi  berbentuk jamak 
sehingga itu berarti bukan hanya satu tempat bintang yang dimaksud, tetapi banyak. 
Tahukah manusia berapa jumlah bintang-bintang itu? Mustahil mengetahuinya! 
Karena itu pula sumpah Allah dengan tempat bintang-bintang tersebut adalah 
sesuatu yang amat Agung. 
 Ada juga ulama yang memahami kata mawa>qi an-nuju>m dalam arti kejatuhan 
bintang-bintangdan kehancurannya kelak di hari Kemudian.
23
. 
 Jika pada ayat pertama Allah Swt. menggunakan bintang secara langsung 
sebagai alat sumpah-Nya maka dalam QS Al-Wa>qi’ah  ini Allah bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang. Tempat beredarnya bintang-bintang atau yang 
lebih akrab disebut orbit bintang adalah tempat/ jalan yang dilalui oleh benda langit 
dalam peredarannya mengelilingi benda langit yang lain yang lebih besar gaya 
gravitasinya.
24
 
 Lalu, mengapa Allah bersumpah atas nama orbit bintang-bintang? Tidak 
dengna hanya nama bintang-bintang itu sendiri? 
 Dewasa ini, yakni pada abad ke-20 pengetahuan tentang benda langit baru 
menemukan momentumnya. Dengan adanya penelitian yang lebih mendalam, baru 
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pada akhir-akhir ini manusia menemukan fakta bahwa semua benda-benda langit 
memiliki garis edarnya masing-masing yang tidak bertabrakan dengan benda langit 
yang lainnya. Begitupun halnya dengan bintang. Jumlah bintang yang begitu banyak 
masing-masing memliki garis edarnya dan berotasi setiap waktunya. Dengan jumlah 
yang menakjubkan ini Allah lagi-lagi menyadarkan manusia lewat ayat-ayatnya 
bahwa pengaturan dan pemeliharaan-Nya terhadap benda-benda ciptaannya sungguh 
suatu hal yang menkajubkan dan sekiranya manusia mampu mengambil pelajaran 
niscaya manusia akan sampai pada ketauhidan  akan Allah. 
 Selain kedua ayat diatas, dalam QS Al-Buru>j Allah juga bersumpah dengan 
langit yang mengikutkan gugusan bintangnya.
25
 
            
Terjemahnya: 
Demi langit yang mempunyai gugusan bintang.
26
 
Para ulama memahami bahwa di langit ada benteng yang menjaga berita-
berita langit dari pencurian setan dan iblis. Namun, sebagain besar mufassir 
menerjemahkan al-Buru>j sebagai gugusan bintang. Kedua penafsir tersebut bisa saja 
digabungkan. Sebab, banyak ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan bahwa 
bintang-bintang berfungsi menjaga informasi langit dari pencurian 
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setan.
27
Pembahasan bintang sebagai pelempar setan akan dijelaskan pada poin 
selanjutnya dari bab ini. 
Al-Buru>j yang diartikan sebagai gugusan bintang setidaknya perlu dijelaskan 
secara ilmiah yang bertujuan untuk mendapat penjelasan yang lebih komprehensif 
sebagai berikut: 
Di antara lautan cahaya di angkasa raya, ternyata berdiri bangunan-bangunan 
kukuh. Meski sejak lama telah dikenali manusia. Bangunan-bangunan tersebut baru 
tersibak rahasianya  dengan kemajuan ilmu astronomi. 
Berbagai penafsiran mengenai al-Buru>j, terutama dikaitkan dengan langit, 
dapat dibahas atau ditinjau pula secara astronomi. Dahulu al-Buru>j paling sering 
ditafsirkan sebagai 12 zodiak.
28
 
Kedua belas zodiak sebenarnya hanyalah bagian dari 88 rasi bintang. Bahkan 
mulanya terdapat banyak sekali rasi bintang, sesuai dengan imajinasi setiap orang. 
Dengan kemajuan ilmu astronomi, dibuatlah standar untuk menentukan batasan rasi 
bintang, seperti jarak antar bintang dan lain-lain. 
Dalam astronomi juga dikenal gugus bintang yang memang secara fisis 
berkaitan.Mereka lahir secara bersama-sama sebagai suatu kesatuan yang besar. 
Gugus yang scara fisis berkaitan ini terdiri atas gugus tertutup dan gugus terbuka.
29
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Terakhir  sumpah dengan mengikutkan bintaang terdapat dalam QS Al-
Ta{>riq/86: 1-3 
                               
Terjemahnya: 
 demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu Apakah yang 
datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus. 
al-t{a>riq dalam ayat ini adalah benda langit yang langka kehadirannya. Tidak 
setiap malam kita dapat menyaksikan di langit, sebab dia datang sewaktu-waktu 
atau secara periodik. Benda langit itu kuat di duga adalah komet, yang oleh nenek 
moyang kita disebut ‚bintang berekor‛. Dua ayat berikutnya memaparkan bukti 
bahwa al-t{a>riq adalah komet.30 
Ayat (2) memperkuat penalaran bahwa t{ariq adalah benda langit yang ‚tidak 
bisa‛ atau ‚jarang datang‛, yaitu komet yang muncul sekali dalam puluhan atau 
ratusan tahun. Benda-benda langit yang lain, seperti matahari (syams), bulan 
(qamar), bintang (najm), gugus bintang (buru>j) dan planet (kawkab), tidak 
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diterangkan dengan ungkapan wa ma> adra>ka. Sebab, istilah-istilah itu sudah jelas 
maknanya dan bendanya pun dapat kita saksikan setiap waktu.
31
 
Majalah astronomi populer astronomy now juga memaparkan sejumlah data 
astronomi yang mendukung penafsiran al-t{a>riq sebagai komet. Majalah tersebut 
mencantumkan tahun 618 M sebagai salah satu tahun kemuculan komet Halley. 
Komet Halley datang rata-rata 76 tahun sekali dan pertama kali diteliti ahli 
astronomi Inggris, Edmund Halley (1656-1742). Tahun kedatangannya ternyata 
dicatat berbagai bangsa sepanjang zaman. 
Ayat (3) makin memperkuat  
Penafsiran bahwa al-t{a>riq adalah komet. Sebagai mana dipelajari dalam ilmu 
astronomi, komet adalah benda langit yang diameternya puluhan kilometer, tersusun 
dari campuran es  (air padat) yang meliputi 5\/6 bagian dan sisanya kotoran debu. 
Komet mengelilingi matahari seperti planet-planet, tetapi orbitnya berbentuk elips 
yang sangat jauh, sehingga komet-komet ini muncul sekali dalam puluhan atau 
ratusan tahun.
32
  
C. Bintang Sebagai Penghias Langit 
 Salah satu anugerah Allah kepada para hambanya ialah dengan diciptakannya 
keindahan yang memukau setiap pasang mata yang melihatnya. Salah satu 
keindahan yang Allah ciptakan di bumi ini ialah adanya bintang sebagai penawar 
kegelapan malam dan menggantinya dengan keindahan. Jika malam sedang cerah 
maka kita akan melihat gugusan-gugusan bintang di langit yang sangat memesona.   
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QS Al-Hijr/15: 16 
                           
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang di langit dan 
menjadikannya terasa indah itu bagi orang memandang (nya).
33
 
 Orang-orang kafir menuntut bukti yang bersifat suprasional dan tidak sesuai 
dengan potensi mereka sebagai manusia .sungguh aneh sikap mereka itu, padahal 
sekian banyak bukti yang terhampar dan mereka lihat sehari-hari yang dapat mereka 
gunakan untuk mencapai kakikat kebenaran yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. melalui kitab suci al-Qur’an. 
 Ayat-ayat di atas menguraikan sebagian dari bukti-bukti tersebut. Pertama 
kali yang ditunjuk adalah langit guna menyesuaikan dengan uraian ayat yang lalu 
yang juga menyinggung tentang langit. 
 Ayat ini menyatakan: Dan sesungguhnya kami telah menciptakan di langit 
gugusan bintang-bintang yang jika mereka sadari, tidak perlu lagi mereka menuntut 
aneka bukti dan kami telah menghiasinya, yakni langit itu, bagi para pemandang 
sehingga langit dan hiasannya itu dapat memuaskan nalar dan rasa manusia dan 
mengantarnya percaya kepada keesaan Allah swt. Dan  di samping itu, Kami juga 
menjaganya dari setiap setan yang terkutuk, kecuali setan yang mencuri-curi 
pendengaran, yakni percakapan para malaikat, lalu ia dikejar oleh semburan api yang 
terang. 
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 Term bintang yang yang digunakan pada ayat ini adalah  buru>j (جْوُُرب). Ibnu 
‘A>syu>r memahaminya sebagai bintang-bintang yang tampak berbentuk titik-titik 
dan bila dibuatkan garis dengan mengikuti titik-titik itu terlihat seperti binatang 
atau alat-alat tertentu. Dari sini merekan menamainya dengan nama binatang-
binatangatau alat-alat sebagaimana yang terlihat itu. Gugusan bintang itu berada 
pada jalur peredaran matahari.
34
 
 Fungsi bintang sebagai penghias langit juga terdapat dalam QS. Al-S{a>ffat/37 
: 6-7 
                                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat) dengan 
hiasan bintang-bintang. Dan (kami) telah menjaganya dari menjaganya dari 
setiap setan yang durhaka.
35
 
 Setelah menegaskan kepemilikan dan pengaturan-Nya terhadap langit dan 
bumi, ayat di atas menyebut sekelumit manfaat bintang-bintang yang gemerlapan di 
langit. Allah berfirman: sesungguhnya Kami, yakni Allah Yang Maha Esa, telah 
menghias langit yang terdekat, yakni yang terletak tidak jauh dari penghuni bumi,  
dengan hiasan yaitu bintang-bintang gemerlapan dengan ukuran dan posisi yang 
berbeda-beda dan kami memeliharanya dengan pemeliharaan yang sempurna dari 
setiap setan yang sangat durhaka. 
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 Al-Biqa>’i menggarisbawahi bahwa penghiasan langit oleh ayat di atas 
dijadikan sebagai salah satu dari tujuan pokok, bukan sebagai tujuan sampingan atau 
kebetulan. Kesan ini diperoleh dari adanya kata penghubung  dan tanpa ada sesuatu 
yang dihubungkan, tetapi langsung menyatakan  (اًظْفِحو) wa hifzhan/ dan 
pemeliharaan. 
 Melalui ayat ini dan sekian banyak ayat dan hadis yang lain, kita dapat 
berkata bahwa al-Qur’an menggugah manusia agar menemukan keesaan dan 
kebesaran Allah melalui keindahan alam raya. Melalui ayat-ayat semacam ini juga 
kita dapat berkata bahwa Islam bukan hanya mendukung, tetapi menganjurkan 
kreasi dan seni selama ia mengarah kepada keeesaan dan kesucian Allah, atau 
dengan kata lain selama ia sejalan dengan fitrah kesucian manusia.. 
 Kata ( ْدِراَم) ma>rid terambil dari kata ( ْدَرّمٔاُرجَش) syajarun amrad, yakni  pohon 
yang tidak berdaun (sebagaimana yang sering terlihat di musim gugur) . pasir  
dinamai (ءَادْرَم) marda>’  karena ia adalah muka bumi yang tidak bertumbuhan. Sosok 
yang tidak memiliki kebaikan dan terus membangkang di namai (دِراَم) ma>rid36 
 Ayat 7 di atas serupa dengan firman-Nya dalam QS Al-Mulk/67: 5 
                                        
Terjemahnya: 
Dan sungguh telah kami hiasi langit yang deka, dengan bintang-bintang dan 
kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar setan, dan 
kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala.
37
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Pada ayat ini Allah menyebut hiasan langit dunia itu sebagai mas{a>bi>h{, pelita-
pelita. Langit yang gelap pada malam hari karena beralihnya cahaya matahari ke 
bagian lain dari bumi, akan tampak indah dengan adanya lampu-lampu kecil yang 
berkelap-kelip. Sebagian dari cahaya itu berasal dari benda langit itu sendiri,mereka 
itulah yang disebut bintang. Adapun sebagian lagi berasal dari planet yang hanya 
memantulkan cahaya yang diterimanya dari benda langit lain. Dengan kenyataan ini 
dapat dipahami bahwa bintang-bintang dan planet-planet itu memancarkan cahaya 
bagaikan lampu-lampu kecil yang menghiasi langit di waktu malam.
38
 
D. Bintang Sebagai Penunjuk Arah 
 Salah satu manfaat penciptaan bintang dalam al-Qur’an  ialah bahwa 
bintang-bintang tersebut menjadi tanda-tanda perjalanan, sebagai firman Allah 
dalam QS Al-Nahl/16: 16 
                    
Terjemahnya: 
Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan).dan dengan bintang-
bintang mereka mendapat petunjuk.
39
 
 Hal yang sama ditunjukkan dalam firman Allah QS Al-An’am/6: 97 yang 
berbunyi: 
                                      
       
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Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan kami) kepada orang-orang 
yang mengetahui.
40
 
 Hamparan daratan dan lautan adalah kegelapan yang dalam mengarunginya 
manusia berpedoman pada bintang. M ereka sejak dahulu seperti itu hingga saat ini. 
Metode mereka dalam menggunakan bintang sebagai pedoman arah berbeda-beda. 
Lingkupnya meluas dengan adanya penemuan-penemuan ilmiah dan eksperimen-
eksperimen yang bermacam-macam. Namun, dasarnya tetaplah sama, yaitu 
menggunakan benda-benda langit itu sebagai petunjuk dalam mengarungi hamparan 
daratan dan lautan. Baik itu dalam kegelapan indrawi maupun tashawwur dan 
pemikiran. 
 Tetaplah nash al-Qur’an yang general berbicara kepada umat manusia dalam 
tingkatan-tingkatannya yang pertama dengan hakikat ini. Sehingga engkau dapati 
pembenarannya dalam realitas kehidupannya yang engkau alami. Juga ia berbicara 
kepada umat manusia dengan hal itu sambil membukakan apa yang dikehendakinya, 
berupa rahasia-rahasia dalam jiwa dan semesta. Sehingga, engkau dapati pula 
pembenaran firman-Nya dalam realitas kehidupan yang engkau alami. Kemudian 
tetaplah keistimewaan manhaj al-Qur’an dalam berbicara kepada fitrah manusia 
dengan hakikat-hakikat semesta , bukan dalam bentuk  ‚teori‛ namun dalam bentuk 
‚realitas‛. Bentuk yang menunjukkan bahwa di belakangnya ada tangan Yang Maha 
Pencipta, pengaturan-Nya, Rahmat-Nya, dan perencanaan-Nya. Bentuk yang 
memberikan pengaruhnya dalam akal dan hati, yang memberikan sugesti bagi mata 
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hati dan kesadaran. Bentuk yang mendorong untuk bertadabbur dan berdzikir, agar 
menggunakan ilmu dan pengetahuan untuk mencapai hakikat terbesar. Karena Allah 
memberikan redaksi lanjutan atas ayat tentang bintang-gemintang yang Allah 
jadikan kompas bagi manusia ketika mereka mengarungi kegelapan daratan dan 
lautan, dengan redaksi yang sugestif ini.
41
 
 Berpedoman dengan bintang-bintang di kegelapan daratan dan lautan 
membutuhkan ilmu tentang jalur edarnya, perputarannya, tempat-tempatnya, dan 
tempat perputarannya. Juga membutuhkan orang-orang yang mengetahui semua 
petunjuk ini bagi keberadaan Yang Maha Pencipta, Yang Maha Agung dan 
Bijaksana. Berpedoman itu, seperti yang dikatakan sebelumnya, adalah berpedoman 
dalam mengarungi kegelapan indrawi, juga dalam kegelapan akal dan mata hati.
42
 
 Lebih lanjut di jelakan dalam Tafsir fi Zilalil Qur’an bahwa orang-orang yang 
berpedoman pada bintang sebagai penunjuk arah dalam dunia indrawi mereka, lalu 
tidak menghubungkan antara manfaat bintang dengan Penciptanya, maka mereka 
menjadi orang yang tidak mengambil petunjuk darinya kepada hidayah yang paling 
besar. Mereka adalah orang-orang yang memutuskan hubungan semesta dengan 
penciptanya. Juga antara tanda-tanda semesta ini dan petunjuknya atas keberadaan 
Sang Pencipta Yang Maha Agung
43
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 Bintang-bintang dapat dijadikan sebagai penunjuk arah dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Ini menunjukkan bahwa bintang-bintang itu dapat dimanfaatkan 
sebagai indikator  navigasi, baik dalam perjalanan darat maupun pelayaran di laut. 
Dalam sejarah peradaban manusia, para pelaut dari bangsa Viking, Romawi, Yunani, 
Arab, Spanyol, Portugis, dan lainnya menggunakan rasi-rasi bintang ini sebagai 
indikator navigasi dalam pelayaran merek ke tempat yang jauh. Dalam bahasa 
ilmiah, navigasi menggunakan posisi rasi-rasi bintang disebut Stellar Navigation.44 
 Fungsi bintang-bintang sebagai penunjuk arah baik bagi manusia yang ada di 
darat maupun yang dilaut, bintang-bintang sebetulnya bisa juga dijadikan penentu 
arah dalam perjalanan di antariksa. 
 Dewasa ini, ketika penelitian ruang angkasa semain maju, Stellar Navigation 
juga dimanfaatkan untuk menentukan arah dalam perjalanan mengarungi ruang 
angkasa.Mereka yang dapat memanfaatkannya tentulah mereka yang mempunyai 
kemampuan untuk melaksanakannya.
45
 
 Berpedoman pada posisi rasi bintang yang tetap, para astronot dapat 
menentukan arah mana yang akan di tuju. Mereka adapat menetapkan secara pasti 
kemana harus mengarah bila mereka akan menuju Mars, Jupiter, atau planet yang 
lain. Stellar Navigation ini juga dapat membantu astronaut menentukana arah 
kembali ke bumi. Tanpa petunjuk bintang-bintang itu pesawat antariksa seperti 
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Discovery, Challenger, dan lainnya mungkin tidak dapat kembali ke bumi dan hanya 
akan melayang-layang di ruang angkasa. 
46
 
 Selain sebagai penunjuk waktu, kondisi bintang-bintang itu juga dapat 
dijadikan sebagai petunjuk datangnya suatu musim. Cara mengetahuinya adalah 
dengan memperhatikan kedudukan matahari (manzilah) di antara bintang-bintang 
tersebut. Dengan memperhatikan pergerakan benda-benda langit ini, pada masa lalu, 
seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang ilmu perbintangan atau astronomi 
akan dapat mengetahui apakah saat itu masih berada pada musim dingin ataukah 
sudah masuk ke musim semi. 
 Untuk menjadikan bintang sebagai penunjuk waktu, kita perlu melihat terbit 
dan terbenamnya kelompok-kelompok bintang itu. Ketika matahari terbenam 
bersama-sama dengan dengan rasi H{aml (Aries) maka saat itu adalah tanggal 21 
Maret, awal musim semi. Adapun bila matahari terbenam bersama dengan Rasi 
Sarat{a>n (Cancer) maka pada saat itu adalah tanggal 21 Juni, awal datangnya musim 
panas. Bila matahari terbenam bersama  dengan Rasi Mi>za>n (Libra) berarti saat itu 
adalah tanggal 23 September, awal musim gugur. Bila matahari terbenam bersama 
dengan Rasi Jady (Carpicornus), berarti hati itu adalah tanggal 22 Desember, awal 
musim dingin. Musim-musim yang ditandai dengan tanggal-tanggal tersebut berlaku 
di daerah-daerah yang berada di utara Khatulistiwa. Di kawasan yang berada di 
sebelah selatan Khatulistiwa akan berlaku kebalikan dari musim yang sedang 
melanda kawasan utara.
47
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 Dalam ensiklopedia fenomena alam dalam Al-Qur’an juga dijelaskan 
mengenai rasi bintang. Dalam ensiklopedia tersebut dijelaskan bahwa rasi bintang 
m`emegang peranan penting dalam peradaban manusia. Rasi bintang tertentu 
memberikan petunjuk tentang arah mata angin tertentu. rasi gubug Penceng (Crux), 
misalnya menjadi petunjuk keberadaan titik selatan dengan cara menarik garis 
khayali antara bintang Gamma Crucis dan Alpha Crucis. Demikian halnya dengan 
rasi bintang Biduk atau Beruang Besar (Ursa Mayor). Rasi ini menjadi petunjuk titik 
utara jika ditarik garis khayali diantara bintang Merak (magnitude semu+2,3) dan 
Dubha (magnitude semu +1,8). 
 Konfigurasi bintang-bintang tertentu juga dapat menjadi penanda perubahan 
musim.Bagi suku Jawa di Indonesia, awal musim hujan yang menandai mulainya 
kegiatan pertanian ditandai dengan oleh munculnya rasi Waluku (Orion) di langit 
timur menjelang terbitnya matahari.
48
 
Untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai bintang sebagai penunjuk 
arah, maka penulis akan menguraikan beberapa rasi atau gugusan bintang yang 
sering dipakai dalam menentukan arah, antara lain: 
1. Rasi Pari/Crux 
Rasi bintang yang gampang ditemukan dan yang bisa dilihat pada di langit 
adalah rasi bintang pari/crux. Rasi bintang ini berbentuk pari/layang-layang/salib 
dan bisa kita lihat pada langit malam dengan arah agak ke selatan.  
2. Rasi Orion 
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Rasi bintang kedua yang bisa ditemukan sendiri di langit, adalah rasi bintang 
Orion/pemburu. Rasi ini dapat dilihat di langit sebelah Barat. Dinamai Orion yang 
artinya adalah pemburu. Rasi bintang ini didedikasikan bagi Orion, putera Neptune, 
seorang pemburu terbaik di dunia. Orion ini sangat mudah dikenali dengan adanya 3 
bintang kembar yang berjajar membentuk sabuk Orion (Orion Belt). 
3. Rasi Biduk 
Rasi bintang ketiga yang mungkin populer dan dapat dikenali, menjadi 
petunjuk arah utara adalah rasi bintang Biduk/beruang besar yang menunjukkan arah 
utara. Bentuknya seperti gayung, dan terdiri dari 7 buah bintang, karena itu rasi 
inijuga dikenal sebagai konstalasi bintang tujuh. Rasi bintang ini terlihat sepanjang 
tahun di langit utara.  
4. Rasi Scorpio 
Rasi bintang keempat yang bisa dikenali dan menjadi petumjuk arah adalah 
rasi bintang scorpio. Rasi bintang satu ini agak susah dicari, karena jumlah bintang 
yang membentuk konstalasinya cukup banyak. Rasi scorpio ini jadi penunjuk arah 
tenggara/timur langit.
49
 
E. Bintang sebagai Alat Pelempar Setan 
 Kepercayaan akan  ramalan merupakan suatu hal yang masih belum bisa 
terlepas di zaman ini, terlebih pada  masa lalu. Penyebutan fungsi bintang dalam al-
Qur’an salah satunya ialah sebagai alat pelempar setan yang mendengar dan mencuri 
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berita-berita dari langit Sebagaimana terdapat dalam QS Al-S{a>ffat/37: 6-10 dan  QS 
Al-Mulk/67: 5 
QS Al-S{a>ffat/37: 6-10 
                                        
                                 
                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan 
hiasan bintang-bintang. Dan (kami) telah menjaganya dari setiap setan yang 
durhaka. Mereka (setan-setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) Para 
malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru. Untuk mengusir mereka 
dan mereka akan mendapat azab yang kekal. Kecuali (setan) yang mencuri 
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh bintang yang menyala.
50
 
 QS. Al-Mulk/67: 5 
                                       
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang, dan 
kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar setan, dan 
kami sediakan bagi mereka azab neraka yang menyala-nyala.
51
 
 Kata (اَهاَىْلاَعَج) ja’ alna>ha>/ kami menjadikannya dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti menjadikan masha>bi>h` (bintang-bintang) itu sebagai ruju>m (an) (alat-alat 
untuk melempar).Ada juga ulama yang memahami kata ja’alna>ha>menunjuk ke 
(اَيْوُّدلااَمَّسلا) al-Sama>’ al-dunya>/ langit dunia atau langit yang terdekat dengan 
bumi.Mereka memahami penggalan ayat ini sebagai hanya menjelaskan sumber 
                                                          
 
50
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 446 
51
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h 562. 
72 
 
 
  
datangnya lemparan-lemparan itu, yakni para jin dilempar dengan sesuatu yang 
datangnya dari langit dunia atau langit yang terdekat di bumi, seakan-akan tempat 
datangnya alat-alat yang digunakan melempar itu adalah bagaikan alat-alat 
melempar itu sendiri. Pendapat keduaini tidak popular dan tidak sejalan dengan satu 
riwayat yang menyatakan bahwa : ‚Allah tidak menciptakan bintang-bintang kecuali 
untuk tiga hal; sebagai hiasan langit, alat-alat pelempat setan, dan rambu-rambu 
yang menjadi penunujuk jalan‛ (ucapan Qata>dah, seorang murid sahabat Nabi yang 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri) 
 Sementara pakar menduga bahwa kalimat (هيِطاَيَشللاَموُجُر) ruju>man li asy-
sya>ithi>n/ alat-alat pelempar setan yang dimaksud di sini adalah meteor, karena tidak 
mungkin bintang-bintang yang demikian besar meninggalkan posisinya untuk 
melontar jin yang mendekat.
52
 
 Pendapat ini ditolak oleh ilmuwan Abdurrahman Syahab, dengan alasan 
bahwa meteor bukanlah berasal dari bintang jadi tidak sesuai dengan bunyi ayat di 
atas. Meteor adalah kumpulan batu-batu yang terbang di kawasan antara planet 
Mars dan Yupiter. Di samping itu meteor terlalu besar dan terlalu lambat untuk bisa 
mengenai jin sebab kecepatannya hanyalah antara 12 sampai 72 km per detik, 
berbeda dengan sinar kosmis yang kecepatan geraknya mencapai 300.000 km per 
detik. 
 Pakar ini cenderung memahami lontaran pada ayat di atas adalah sinar 
kosmis yang bersumber dari bintang-bintang yang berpencar di alam raya. Menurut 
Abdurrahman Syahab, ‚ Sinar kosmis dari jenis photon terdiri dari sinar ultraviolet 
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yang bertenaga rendah sampai sinar X dahsyat yang bertenaga lebih dari 50.000 
elektron volt.
53
 
 Kita dapat menduga–– tulisnya–– bahwa boleh jadi maksud ayat tentang 
dijadikannya bintang-bintang sebagai alat-alat pelempar setan bukanlah bintang-
bintang yang sangat besar itu, tapi peluru-peluru kosmis yang dipancarkannya. Jika 
sinar tersebut mengenai setan jin, dengan segera atom-atom gas yang menyusun 
jasad setan ini terionisasi. Ionisasi itu akan terjadi baik oleh gempuran sinar kosmis 
dari jenis photon seperti sinar X dan sinar Gamma yang bertenaga sampai lima juta 
elektron volt. Itu bukan saja akan mengionisasi bahkan memutuskan dan 
menceraiberaikan ikatan-ikatan antar atom yang menyusun jasad jin itu hingga 
berantakan.
54
 
 Kemungkinan yang dikemukakan di atas dapat dibenarkan oleh penggunaan 
bahasa Arab yang tidak jarang menyebut kata yang menunjuk totalitas sesuatu, 
padahal yang dimaksudkannya hanyalah sebagian. Misalnya, firman-Nya menyebut 
kata jari-jari padahal yang dimaksudkan hanya ujungnya (QS. Al-Baqarah [2]: 19) 
bisa juga sebaliknya dengan menyebut satu bagian yang terpenting padahal yang 
dimaksud seluruh totalitasnya. Shalat misalnya––sering kali hanya ditunjuk kata 
sujud karena sujud adalah bagian yang terpenting dari shalat.55 
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 Pembahasan fungsi bintang sebagai pelempar setan juga terdapat dalam slah 
satu hadis Nabi. 
Rasulullah saw bersabda 
 ِذٍِعَع ْٓ َع ،ٍشْشِت ًَِتأ ْٓ َع ،َحَٔاَىَع ُىَتأ َإَث َّذَح ،ًَ ٍِعا َّ ْعِإ ُٓ ْت ىَعى ُِ  َإَث َّذَح َكٍََطْٔ ا :َيَال ،ٍطاَّثَع ِٓ ْتا ِٓ َع ،ٍشٍْ َثُج ِٓ ْت
ص[ ًَ ٍِح َْذلَو ٍظاَىُع ِقىُع َىٌِإ َٓ ٌِذ ِ اَع ِهِتاَحَْصأ ْٓ ِ  ٍحَِفئاَط ًِف َُ ٍََّعَو ِهٍْ ٍَ َع ُالله ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيىُعَس:161 َٓ ٍْ َت ]
 ُُ ِهٍْ ٍََع ْتٍَِعُْسأَو ،ِءا َّ َّغٌا َِشثَخ َٓ ٍْ َتَو ِٓ ٍِطَاٍَّشٌا  إٍََْٕ َت ًَ ٍِح :اُىٌاَمَف ؟ ُْ ُىٌَ ا َِ  :اُىٌاَمَف ، ُٓ ٍِطَاٍَّشٌا ِتَعَجَشَف ،ُةُهُّشٌا
 َِ  َّلَِّإ ِءا َّ َّغٌا َِشثَخ َٓ ٍْ َتَو ُْ ُىٍَْٕ َت َياَح ا َِ  :َيَال ،ُةُهُّشٌا َإٍْ ٍََع ْتٍَِعُْسأَو ،ِءا َّ َّغٌا َِشثَخ َٓ ٍْ َتَو َقِساَش َِ  اُىتِش ْ اَف ، َ َذَح ا
 َو ِضَْسلِا ٌَْٕ ،اَهَتِسَاغ َِ َو ِضَْسلِا َقِساَش َِ  اُىتَشَضَف اُىمٍَ َطْٔ َاف ، َ َذَح يِزٌَّا ُش ِْ َلِا َازَه ا َِ  اوُشُظْٔ اَف ،اََهتِسَاغ َِ ا َِ  َْ وُشُظ
 ِت َىْحَٔ  اىُه َّجََىت َٓ ٌِزٌَّ ا ََكٍَطْٔ اَف :َيَال ،ِءا َّ َّغٌا َِشثَخ َٓ ٍْ َتَو ُْ َُهٍْٕ َت َياَح يِزٌَّا ُش ِْ َلِا َازَه ُالله ىٍَّ َص ِ َّاللَّ ِيىُعَس َىٌِإ َح َِ اَه
 ،َحٍََْخِٕت َُ ٍََّعَو ِهٍْ ٍََع« اُىع َّّ ََغت َْ آُْشمٌا اُىع ِّ َع ا َّّ ٍََف ِشْجَفٌا ََجلاَص ِهِتاَحَْصؤِت ًٍَُِّصٌ َىُهَو ٍظاَىُع ِقىُع َىٌِإ ٌذ ِ اَع َىُهَو
 ُهٌَ» َخ َٓ ٍْ َتَو ُْ ُىٍَْٕ َت َياَح يِزٌَّا َازَه :اُىٌاََمف ، َإْع ِّ َع أَِّإ{ َإ َِ ْىَل َاٌ :اُىٌاَمَف ، ُْ ِه ِ َْىل َىٌِإ اُىعَجَس َه ٌِ إَ َُهف ،ِءا َّ َّغٌا ِشَث
 :ٓجٌا[ }اًذََحأ إَ ِّتَِشت َنِشُْشٔ ْٓ ٌََو ِهِت إَّ َِ َآف ِذْش ُّشٌا َىٌِإ يِذَْهٌ ،ًاثَجَع ًأآُْشل2 َص ِهٍَِِّثٔ َىٍَع ًَّ َجَو َّضَع ُ َّاللَّ َيَضْٔ َأَو " ] ىٍَّ
 :ٓجٌا[ } ِّٓ ِجٌا َٓ ِ  ٌَشَفٔ َع َّ َتْعا ُهََّٔأ ًَّ ٌَِإ ًَ ِحُوأ ًْ ُل{ :َُ ٍََّعَو ِهٍْ ٍََع ُالله1" ِّٓ ِجٌا ُيَْىل ِهٍْ ٌَِإ ًَ ِحُوأ ا َّ َِّٔإَو ]
56 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan 
kepada kami Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 
bersama sekelompok orang dari sahabatnya menuju Pasar 'Ukazh. Sedangkan 
para setan telah dihalangi untuk mencuri berita langit. Bahkan, mereka 
dilempari dengan bintang (meteor) dan mereka pun kembali. Maka mereka 
(sahabat setan) pun bertanya, "Ada apa dengan kalian?" Mereka menjawab, 
"Kami telah dihalangi untuk mencuri berita langit. Dan kami juga dilempari 
dengan bintang (meteor)." Mereka berkata, "Tidaklah kalian dihalangi untuk 
mencuri berita langit kecuali karena suatu kejadian. Karena itu, cermatilah ke 
seluruh penjuru bumi dari barat dan timur, lihatlah peristiwa apa yang 
sebenarnya telah terjadi." Akhirnya mereka pun pergi menelusuri penjuru 
bumi, barat dan timur guna melihat peristiwa apa yang telah terjadi sehingga 
                                                          
56Muhammad bin Ismail Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri>, ja>mi’ al-S{a>hi>h al-Bukha>ri> Juz,  (t.t.: Da>r 
T{u>q al-Naja>h, 1422), h. 33 
75 
 
 
  
menghalangi antara mereka dan berita langit. Mereka berjalan ke arah 
Tihamah menuju Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada 
pada sebatang pohon kurma hendak menuju ke pasar 'Ukazh. Saat itu, beliau 
sedang shalat Fajar (Shalat subuh) bersama para sahabatnya. Maka ketika 
para setan mendengar Al Qur`an, mereka pun menyimaknya dan berkata, 
"Inilah yang menghalangi antara kalian dan berita langit." Akhirnya mereka 
kembali kepada kaumnya dan berkata, "Wahai kamu kami (Sesungguhnya 
kami telah mendengar Al Qur'an yang begitu menakjubkan, yang memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, hingga kami pun beriman kepadanya dan 
kami tidak akan menyekutukan Rabb kami dengan sesuatu apa pun)." (QS. 
Al-jin 1-2). Dan Allah 'azza wajalla pun menurunkan wahyu kepada Nabi-
Nya shallallahu 'alaihi wasallam, "Katakanlah: 'Telah diwahyukan kepadaku, 
bahwasanya sekelompok jin telah mendengarkan (al-Qur`an).'" (QS. Al-jin 1). 
Yang diwahyukan kepada beliau adalah perkataan Jin. (HR. Bukha>ri) 
 Tujuan yang sama dapat disimak dari firman Allah Swt pada QS Al-Jin/72 : 
8-9  
                                            
                   
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api. Dan Sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang 
siapa  (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai panah-
panah api yang mengintai (untuk membakarnya).
57
 
F. Bintang Bersujud Kepada Allah 
 Bintang tak berbeda dengan benda lain ciptaan Allah Swt, mereka sama-
sama  tunduk dan patuh akan perintahnya. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah 
dalam QS Al-Hajj/22: 18 
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                             
                         
                           
 
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau tahu, bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada 
dibumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-
gunung, pohon-pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak di antara 
manusia? Tetapi banyak di antara (manusia) yang pantas mendapatkan azab. 
Barangsiapa dihinakan Allah tidak seorangpun yang akan memuliakannya. 
Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki.
58
 
 Sebagian besar diantara penganut agama dan kepercayaan yang disebut pada 
ayat yang lalu tidak menyembah dan mengesakan Allah Swt., tidak juga 
mengamalkan tuntunan rasul-rasul-Nya. Namun pada hakikatnya kalau sekarang 
mereka belum sujud dan patuh, pasti di hari kemudian nanti mereka semua akan 
menyesal. Dalam kehidupan dunia ini semua makhluk tunduk kepada-Nya.Apakah 
engkau tidak melihat yakni mengetahui, wahai siapapun yang dapat melihat dan 
menggunakan akalnya, bahwa Allah  Yang Maha Esa dan Mahakuasa itu bersujud,  
yakni tunduk dan patuh, kepada-Nya yakni semua berada dalam kekuasaan dan 
pengendalian-Nya siapa  dan apa  dan apa yang ada di langit, dan siapa serta apa 
yang ada di bumi; matahari, bulan, bintang pun yang di sembah oleh sementara 
manusia, demikian juga gunung, pepohonan  yang dijadikan pembuatan berhala, 
serta binatang-binatang yang melata,  baik yang disucikan oleh kaum tertentu 
maupun tidak, semua itu sujud dan patuh tidak dapat mengelak dari system yang 
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ditetapkan-Nya atas masing-masing mereka, dan manusia termasuk dalam apa yang 
disebut di atas.  
 Kata ( ْدُجَْسي) yasjud  dipahami dalam arti kepatuhan alam raya kepada sistem 
yang ditetapkan Allah bagi masing-masing. Allah memerintahkan air untuk 
membeku atau mendidih pada derajat tertentu, kapan dan dimanapun, dan dia patuh 
melaksanakannya. Api pun diperintahkannya panas dan membakar. Itu dipatuhi oleh 
api, dan jika Allah dalam suatu ketika memerintahkannya tidak panas dan 
membakar, apapun akan sujud yakni patuh, sebagaimana halnya dalam peristiwa 
Nabi Ibra>hi>m as. Ketika di bakar oleh penguasa masanya, yakni Namrud. 
 Kata (و) wa/dan dalam firman-Nya: ( ْسَّىلاىِمٍرْيِثَكَو) wa katsi>ri>n min an-na>s/dan 
banyak diantara manusia  tidak dapat dipahami sebagai kelanjutan dari kalimat 
sebelumnya karena sujud manusia berbeda dengan sujudnya mahkluk-makhluk yang 
disebut sebelumnya. Karena itu, seperti terbaca di atas, sebekum kata dan  ada 
kalimat yang kandungannya berfungsi membedakan sujud manusia dan sujudnya 
makhluk tersebut.
59
 
Pembahasan mengenai bintang bersujud pun terdapat dalam kisah nabi Yusuf a.s. 
dalam QS Yusuf/12:4 
                                    
    
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Terjemahnya: 
 (ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, Sungguh, 
(bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku‛.60 
Yusuf dalam ayat tersebut dinyatakan bermimpi, tidak jelas berapa usianya 
ketika ia bermimpi. Mimpinya juga sungguh aneh. Karena ia segera menyampaikan 
kepada ayahnya. Sungguh apa yang disampaikannya itu adalah suatu hal yang sangat 
besar, apalagi bagi seorang anak yang sejak kecil hatinya diliputi oleh kesucian dan 
kasih sayang ayah.
61
 
G. Bintang Sebagai Bahan Perumpamaan 
 Satu-satunya ayat tentang bintang yang turun pada periodisasi madaniyyah 
adalah dalam QS Al-Nu>r/24: 35. 
 
                               
                                
                                 
                
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Terjemahnya: 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, 
seperti sebuah lubang  yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. 
pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang yang 
berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada 
cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu.
62
  
 Ayat ini dapat dihubungkan dengan akhir ayat yang lalu yang menjelaskan 
bahwa Allah menurunkan ayat-ayat yang demikian jelas serta menjelaskan segala 
tuntunan yang berkaitan dengan kebutuhan hidup duniawi dan ukhrawi manusia.
63
 
 Diketahui bahwa salah satu keunikan al-Qur’an adalah karena hakekat dan 
pesan-pesannya senantiasa disampaikan dengan bahasa yang mengagumkan. 
Sigatnya disusun dalam acuan yang serasi, menarik, indah, dan ketetapan makna, 
yang menghampirkan orang kepada pemahaman-pemahaman, seta mengkiaskannya 
kepada yang telah diketahui dengan yakin. 
 Tamsil, pada hakekatnya, adalah gubahan yang mengantarkan makna suatu 
pesan ayat dalam bentuk hidup dan berada dalam perasaan. Dengan tamsil, ia 
menggambarkan sesuatu yang gaib itu seakan-akan sebagai sesuatu yang tampak, 
yang dipikirkan seakan-akan sebagai sesuatu yang diikuti dengan keadaan.
64
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 Ayat ini sungguh indah dan menyentuh, karena itu banayak ulama dan pakar 
yang membahasnya, dan beragam pula pendapat mereka tentang maknanya. Namun 
pada umumnya mereka berpendapat bahwa ayat ini adalah gambaran tentang cahaya 
petunjuk Ilahi. 
 Nu>r adalah kebenaran yang diperoleh melalui wahyu Ilahi yakni al-Qur’an. 
kebenaran itu diibaratkan dengan pelita yang didukung oleh sekian banyak faktor 
dan cahaya yang menyatu pada nyala pelita itu. Bermula dari celah di dinding yang 
tak tembus dilanjutkan dengan kaca yang sangat bening  yang dinyalakan oleh 
minyak zaitun yang terbaik. Hasil dari kesemuanya disimpulkan dengan ungkapan 
Nu>r ‘Ala> Nu>r.  ia berlapis-lapis dan bertingkat-tingkat dan puncaknya berada 
diwilayah yang tidak dilukiskan, sedangkan sumbernya tidak terjangkau oleh nalar 
bahkan imajinasi.
65
 
 Iman Ghaza>li menurut yang dikutip oleh M. Quraish Shihab memahami 
perumpamaan di atas sebagai gambaran tentang potensi daya tangkap manusia. 
Tingkat pertama diperoleh melalui pancaindra. Ini dilambangkan oleh ayat di atas 
dengan kata misyka>t/ celah dinding yang tak tembus. Tingkat kedua adalah 
mis{bah/pelita yang berada dalam misyk>at  itu. Pelita ini, adalah akal yang menerima 
informasi dari pancaindra, kemudian mengolahnya sehingga melahirkan makna dan 
ide-ide. Makna dan ide itu tidak jelas batasannya. Dari sini ia memerlukan 
pembatasan yang oleh ayat di atas dilambangkan dengan tabung kaca di mana pelita 
itu diletakkan. Memang, cahaya lampu akan terpencar––tidak konsentrasi––jika 
tidak dibatasi oleh tabung kaca. Kaca yang dimaksud di sini adalah daya imajinasi 
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yang berfungsi sebagai wadah yang menampung ide-ide. Kaca itu juga membatasi 
ide-ide tersebut dan memberinya bentuk tertentu. Daya-daya yang lahir itu 
bersumber dari minyak zaitun, sedang minyak tersebut bersumber dari syajarah 
muba>rakah/ pohon yang penuh berkah. harus diingat bahwa tanpa minyak, lampu tak 
akan menyala. Minyak yang bersumber dari pohon itu adalah pelambang dari wahyu 
atau ilham, atau intuisi. Di sini berakhirlah rentetan daya tangkap. Wahyu atau 
ilham sedemikian jelas dan kukuh, sehingga tidak perlu lagi dipertanyakan 
sumbernya, karena sumbernya hanya satu yakni Allah swt.
66
 
 Dari pemaparan terhadap wujud bintang dalam al-Qur’an, maka dapat 
dipahami bahwa: 
1. Penyebutan bintang yang periode makiyah secara umum berhubungan 
dengan masalah tauhid. Ini bisa dilihat dari bunyi atau isi pembicaraan 
ayatnya yang bertujuan menyadarkan manusia akan kepemilikian dan 
pengaturan Allah akan  benda-benda ciptaan-Nya 
2. Pada periode madaniyyah masalah bintang  diungkap sebagai bahan 
perumpamaan bukan lagi berbicara pada keesaan Allah. Bintang dijadikan 
perumpamaan akan cahaya Allah yang meliputi langit dan bumi. 
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BAB IV 
URGENSI PENYEBUTAN BINTANG DALAM AL-QUR’AN 
 Al-Qur’an sebagai kitab yang sangat agung diberikan sebagai petunjuk dalam 
mengarungi samudera kehidupan yang penuh gelombang yang siap menenggelamkan 
manusia setiap saat dengan segala tipuan yang kesenangan yang fana
1
. 
 Oleh sebabnya manusia sebagai sebaik-baiknya ciptaan Allah diharuskan 
mampu menggunakan segala ‚bekal‛ yang telah diberikan untuk sampai kepada 
kebenaran yang hakiki. 
 Berangkat dari pemikiran ini, hendaknya setiap manusia mampu benar-benar 
menjadikan al-Qur’an sebagai kitab pedoman secara universal. Baik dalam 
memperdalam ilmu keagamaan juga mempertajam ilmu pengetahuan. Kedua tujuan 
tersebut pada akhirnya akan bermuara pada satu titik yaitu pada ketauhidan Akan 
Allah swt. 
 Penyebutan bintang dalam al-Qur’an dengan berbagai tujuan dan konteks 
yang mengikutinya memiliki beragam manfaat jika manusia mampu melihatnya 
sebagai suatu yang penting dan sungguh-sungguh ingin memikirkannya. Oleh sebab 
itu pada bab ini urgensi akan penyebutan bintang dalam al-Qur’an akan di urai satu 
per satu sebagai berikut: 
A. Bintang sebagai Penanda Waktu dan Bilangan Tahun 
Bintang khususnya matahari, memiliki peran yang krusial dalam peradaban, 
salah satu fungsi utama dari diciptakannya Matahari dan Bulan ialah agar dengan 
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kedua benda tersebut manusia mampu mengetahui perubahan-perubahan waktu dan 
bilangan tahun. 
Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa penyebutan matahari dan 
bulan dijadikan sebagai ‚Case Study‛  yang berfungsi untuk memberikan penjelasan 
yang lebih visual mengenai bintang. Oleh karenanya, pada bab ini akan diuraiakan 
salah satu manfaat serta fungsi dari penciptaan kedua benda langit tersebut sebagai 
penanda waktu. Hal ini dapat dilihat dalam beberapa Surah antara lain: QS 
Yunus/10: 5 
                                   
                         
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 
melainkan dengan benar. Ia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui.
2
 
 
QS. Al-Rahma>n/55: 5 
 
              
 
 Terjemahnya: 
Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.
3
 
 
QS. al-An’am/6: 96 
                                     
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Terjemahnya: 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah 
yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.
4
 
 
QS. \Al-Baqarah/2: 189 
                                 
                                     
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan ( ibadah ) haji‛. Dan 
bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya,[65]  tetapi kebajikan 
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa.  Masukilah  rumah-rumah  dari 
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
5
 
 
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah menjadikan matahari dan 
bulan sebagai standar perhitungan waktu, hari, bulan, dan tahun bagi manusia. 
Dengan begitu,  manusia dapat mengetahui posisi mereka kapan dan dimanapun.
6
 
Ayat ini dengan tegas menjelaskan hakikat  matahari dan bulan. Matahari 
disebut sebagai d{iya>’ atau bercahaya karena memiliki cahaya sendiri, sedangkan 
bulan disebut sebagai nu>r  Karena tidak mempunyai cahaya dan hanya 
memantulkannya dari matahari.  Pada bagian selanjutnya ayat ini mengisyaratkan 
bahwa posisi-posisi bulan dalam setiap telah dtetapkan, yang gunanya antara lain 
untuk menjadi patokan bilangan tahun dan pedoman perhitungan waktu. 
                                                          
4
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 140 
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 Nadiah  Thayyarah, Mausu’ah al-I’jaz al-Qur’ani. Terj. M. Zaenal Arifin, dkk, Buku Pintar 
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Perhitungan waktu yang terkait dengan hari dalam sistem kalender 
Qamariyah didasarkan pada saat terbitnya bulan. Karena itu hari dimulai sejak 
terbenamnya matahari, saat ketika bulan akan terbit. Hal ini berbeda dengan sisitem 
kalener Syamsiyah  atau Solar Calender, pada sistem kalender Syamsiyah 
perhitungan hari di mulai pada tengan malam, yang saat itu dihutung sebagai pukul 
00.00. karena itulah penetapan hari di awal tahun, misalnya, selalu di mulai dari 
tengah malam. Adapun penetapan hari yang merupakan awal bulan dalam Lunar 
Calender  kalender Qamariyah  ditetapkan berdasarkan terlihatnya hilal atau belum, 
baik berdasarkan  rukyah (pengematan) langsung maupun berdasarkan hisab 
(perhitunngan astronomi). Bila sudah terlihat maka awal bulan baru sudah tiba, dan 
bila sebaliknya maka hari itu masih merupakan bagian dari bulan yang sedang 
berjalan. 
Perhitungan bulan menurut kalender Qamariyah didasarkan pada waktu yang 
diperlukan bulan ini untuk mengelilingi bumi. Menurut perhitungan ahli astronomi, 
waktu tempuh itu adalah 29,5 hari. Dengan kenyataan ini maka jumlah hari dalam 
satu bulan pada sistem ini adalah anatra 29 dan 30. 
Sementara itu, dasar perhitungan tahun menurut sistem kalender Qamariyah  
adalah pergerakan bulan bersama bumi dalam mengelilingi matahari. Menurut pakar 
astronomi waktu yang diperlukan bulan untuk itu adalah 355 hari lebih. Jumlah ini 
jauh berbeda dari sistem kalender Syamsiyah yang banyaknya sekitar 365 hari lebih. 
Dengan kenyataan ini, perhitungan waktu dalam sistem kalender Qamariyah akan 
terus maju dan tidak beriringan secara lurus dengan sistem kalender Syamsiyah. 
Dengan perhitungan waktu ini beragam ibadah dalam islam ditetapkan kapan 
mulainya, misalnya saja awal puasa wajib di bulan Ramadhan. Penentuan awal puasa 
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dimulai ketika hilal sudah terlihat. Demikian pula penetapan kapan ibadah haji 
dilaksanakan. Dasar penentuannya adalah sudah atau belumnya hilal awal bulan 
Zulhijjah terlihat. Bila bulan sabit sudah terlihat dan dijadikan sebagai penetapan 
tanggal 1 bulan tersebut, maka pada hari kesembilan sejak ditetapkannya  
merupakan awal dari pelaksanaan ibadah haji pada tahun tersebut. Pada hari itu 
wuqu>f  yang merupakan awal dan inti dari rangkaian ibadah haji mulai dilaksanakan, 
yaitu dengan berkumpul dan berdiam diri di Arafah.
7
 
Demikianlah uraian tentang segelintir hikmah dari penciptaan bulan dan 
matahari dengan segala perubahan bentuknya. 
B. Bintang Sebagai Bukti Kebesaran Allah 
 Perenungan dengan pikiran yang jernih ketika melihat segala hamparan yang 
ada di langit dan bumi sejatinya akan mengantar manusia untuk melihat kebesaran  
Allah  dan sebagai bukti bahwa Allah satu-satunya Tuhan Seluruh Alam. Banyak 
sekali ayat-ayat yang menggugah manusia untuk menggunakan akalnya, untuk 
melihat, memikirkan, dan merenungi akan segala ciptaan Allah. Salah satunya 
terdapat dalam QS Al-Mulk/67: 3-4 
                                      
                                    
Terjemahnya: 
Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan yang Maha pengasih. Maka lihatlah 
sekali lagi, Adakah kamu lihat sesuatu yang cacat? Kemudian ulangi 
pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi niscaya pandanganmu akan 
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kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan (pandanganmu) itupun dalam 
keadaan letih.
8
 
 Ayat ini merupakan pukulan telak bagi manusia yang sombong, agar segera 
sadar dan kembali menyadari akan kelemahan dan kebesaran Allah. Sekiranya 
manusia benar-benar memperhatikannya. 
 Selain contoh tersebut, Banyak sekali ayat-ayat tentang bintang yang 
bertujuan untuk mengantar manusia akan kesadaran pada Sang Pemilik Kerajaan 
Langit dan Bumi. Hal ini dapat dilihat dalam QS Al-A’raf /7: 54, QS Al-An’am/6: 
97, dan QS Al-Nahl/16: 12, 
 Pada QS Al-A’raf/7: 54  dijelaskan, 
                                     
                                     
          
Terjemahnya: 
Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (Dia ciptakan) matahari, 
bulan dan bintang-bintan tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, segala  
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Maha suci Allah, Tuhan semesta 
alam.
9
 
 Sayyid Qut{ub, sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir al-Misbah 
menjelaskan bahwa setelah perjalanan panjang luas yang diuraikan oleh ayat-ayat 
yang lalu––dari asal kejadian hingga kebangkitan--ayat-ayat berikutnya mengajak 
manusia ke perjalanan panjang yang lain menuju ke dalam alam raya dan lembaran-
lembarannya yang terhampar dan terlihat oleh pandangan mata. Di sini, sudah 
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diuraikan kisah kejadian alam raya setelah sebelumnya diuraikan kisah kejadian 
manusia. Ayat-ayat ini mengarahkan pandangan mata  kepala dan mata hati ke arah 
rahasia-rahasia alam yang terpendam serta fenomenanya yang tampak; seperti 
malam yang selalu mengejar siang di planet yang beredar ini, demikian juga kepada 
matahari, bulan, dan bintang-bintang di angkasa yang tunduk kepada kehendak 
Allah. 
 T{aba>t{aba>’i menegaskan bahwa kelompok ayat-ayat ini berhubungan erat 
dengan ayat-ayat yang lalu karena ayat-ayat yang lalu menjelaskan akibat buruk dari 
Syirik dan pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah yang berakhir dengan kekekalan 
di neraka. Selanjutnya ayat ini menjelaskan mengapa demikian, yakni karena Tuhan 
semua makhluk adalah Allah Yang Maha Esa. Dia satu-satunya yang mengatur 
semua makhluk, dan mereka semua harus tunduk, taat, dan mensyukuri-Nya. Dia 
harus diesakan karena Dia yang Mahakuasa yang menciptakan langit dan bumi, 
kemudian mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kedua makhluk-Nya 
dalam sistem yang rapi lagi berhubungan erat melalui pengaturan Tuhan Seluruh 
Alam.
10
 
 Pada QS Al-An’am/6: 97 dijelaskan, 
                                       
       
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Kami telah 
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menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui.
11
 
 Ayat ini menggambarkan Kekuasaan dan Kebesaran Allah dengan manfaat-
manfaat yang telah Allah anugerahkan kepada para hambanya. Telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya bagaimana pentingnya bintang sebagai penunjuk arah dalam 
kegelapan di darat dan laut.
12
 Dengan keteraturan yang bahkan tidak mampu 
dijelaskan manusia. 
 Ayat ini ditutup dengan kalimat Kami telah menjelaskan tanda-tanda 
kebesaran  (kami) kepada orang-orang yang mengetahui. 
 Dari penutup ayat ini tersirat betapa pentingnya bagi setiap manusia agar 
sekiranya terus belajar dan belajar karena hanya dengan ilmu manusia mampu 
sampai kepada Rabbnya. 
Penjelasan serupan juga dapat dilihat dalam QS Al-Nahl/16: 12 
                                  
        
Terjemahnya: 
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan 
bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang mengerti.
13
 
 Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa Allah sebagai Tuhan Semesta Alam, 
telah memberikan manusia cukup banyak ‚alat‛ yang bisa menjadi bekal manusia 
dalam menjalani hidup yang penuh godaan dan tipuan ini. Allah sekaligus menguji 
manusia dengan potensi-potensi yang diberikannya. apakah dengan potensi itu 
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manusia mampu sampai kepada Allah, apakah dengan potensi tesebut manusia 
mampu mengenal Rabbnya?.  Oleh sebabnya Allah sangat menganjurkan agar 
manusia sekiranya memiliki ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan merupakan 
salah satu ‚pintu‛ utama yang akan mengantarkan manusia untuk mengenal 
Rabbnya.  
Anjuran untuk meuntut ilmu bisa kita dapati dalam berbagai ayat salah 
satunya dalam QS Al-Mujadilah/58: 11 
                                 
                                       
    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat )orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
14
 
 Selain anjuran dalam menuntut ilmu dan ganjaran-ganjaran yang dihadiahkan 
bagi orang yang senantiasa menuntu ilmu, Allah juga memberi gambaran kepada 
manusia yang tidak mau memanfaatkan segala potensi yang diberikan-Nya untuk 
memerhatikan ayat-ayat Allah dan mengambil pelajaran darinya.Allah mengecam 
orang-orang seperti ini dan memasukkannya kedalam golongan orang-orang yang 
lalai. 
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 Hal ini dijelaskan dalam firman Allah dalam QS Al-A’raf/7:179  
                                 
                                         
    
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, akan kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu seperti hewan ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
mereka itulah orang-orang yang lalai.
15
 
 Dalam tafsir al-Misbah dijelakan bahwa ayat ini menjadi penjelasan mengapa 
seseorang tidak mendapat petunjuk dan mengapa pula yang lain disesatkan Allah. 
Ayat ini juga berfungsi sebagai ancaman kepada mareka yang telah mengabaikan 
tuntunan pengetahuannya. 
 Hati, mata dan telinga orang-orang yang memilih kesesatan dipersamakan 
dengan binatang karena binatang tidak dapat menganalogikan apa yang ia dengar 
dan lihat dengan sesuatu yang lain. Binatang tidak memiliki akal seperti manusia. 
Bahkan manusia yang tidak menggunakan potensi yang dianugerahkan Allah lebih 
buruk sebab binatang dengan instingnya akan selalu mencari kebaikan dan 
menghindari bahaya, sementara manusia durhaka justru menolak kebaikan dan 
kebenaran serta mengarah kepada bahaya yang tiada taranya.
16
 
 Kata (نُولِفاَغلا) al-gafilu>n terambil dari kata (ةَلْفَغ) gaflah, yakni lalai, tidak 
mengetahui atau menyadari apa yang seharusnya diketahui dan disadari. Keimanan 
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dan petunjuk Allah sedemikian jelas, apalagi bagi yang berpengetahuan.Tetapi, bila 
mereka tidak memanfaatkannya, mereka bagaikan orang yang tidak mengetahui atau 
tidak menyadari bahwa mereka memiliki potensi atau alat untuk meraih 
kebahagiaan.Inilah kelalaian yang tiada taranya.
17
 
C. Bintang Sebagai Sarana untuk Mengenal Allah Secara Rasional 
 Bintang sebagai salah satu ciptaan Allah yang tidak terjangkau hakikatnya 
secara pasti merupakan salah satu ayat yang Allah gunakan untuk mengantarkan 
hambanya akan  pengenalan diri-Nya.  
 Al-Qur’an telah mengabadikan kisah Nabi Ibrahin as. Dalam pencariannya 
akan Tuhan pada beberapa ayat, seperti dalam QS Al-An’am/6: 76-78 
                                         
                                       
                                           
    
Terjemahnya: 
Ketika malam telah menjadi gelap, Dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang 
(lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", maka ketika bintang itu terbenam Dia 
berkata: "Aku tidak suka kepada yang terbenam." Lalu ketika dia melihat 
bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi ketika bulan itu terbenam, 
dia berkata: "Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku Termasuk orang-orang yang sesat." Kemudian ketika dia 
melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". 
Tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata: "Wahai kaumku! Sungguh, aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.
18
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 Berbeda pendapat ulama tentang kandungan ayat-ayat di atas, apakah dia 
menggambarkan proses pemikiran Nabi Ibrahim as. yang sebenarnya sehingga beliau 
menemukan Allah swt., atau ini cara yang beliau tempuh untuk membuktikan 
kesesatan kaumnya. Dari segi hubungan ayat-ayat tersebut, kita dapat berkata 
bahwa ayat-ayat ini merupakan sebagian bimbingan Allah swt.yang singgung oleh 
ayat sebelumnya. 
 Proses pemikiran atau cara membungkam para penyembah benda-benda 
langit itu, bermula ketika malam telah menutupinya menjadi sangat gelap sehingga 
meliputi seluruh totalitasnya bahkan sekelilingnya, dia mengarahkan pandangannya 
ke langit, maka dia melihat sebuah bintang yang sedang memancarkan cahaya, maka 
dia berkata: inilah Dia Tuhanku yang selalu ku cari. Tetapi tatkala bintang itu 
tenggelam dan cahayanya tidak nampak lagi dia berkata: Aku tidak suka 
menyembah atau mempertuhankan yang tenggelam, sekali datang dan sekal pergi.
19
 
 Sementara itu dalam tafsir al-Maraghi sebagaimana yang dikutip Muhammad 
Sadik Sabry dalam bukunya, dikemukakan bahwa ketika Allah swt. mulai 
memperlihatkan kerajaan langit dan bumi kepadanya, seakan ceritanya yang pertama 
adalah sebagai berikut: ketika mala telah gelap gulita dan menutupi alam bumi dan 
sekitarnya, dia memandang kerajaan langit. Dilihatnya sebuah bintang besar yang 
menonjol dari bintang-bintang lainnya, karena sinarnya yang berkilauan. ia 
kemudian menyatakan inilah Tuhanku. Perkataan ini di kemukakannya dalam forum 
perdebatan dan adu argumentasi dengan kaumnya, sebagai permulaan 
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pengingkarannya terhadap mereka. Pertama-tama dia mengemukakan perkataan 
mereka sendiri guna menarik perhatian mereka supaya mereka mau mendengarkan 
hujjah atas kebatilan sembahan terhadap bintang itu.Argumentasi ini juga dia pakai 
untuk mengaburkan pandangan mereka, sehingga menduga bahwa dia menyetujui 
pandangan mereka. Kemudian berikutnya dia menyampaikan kritiknya, dengan 
argumentasi yang didasarkan atas indra dan akal, yaitu aku tidak menyukai yang 
terbenam dan menghilang.
20
 
 Perkataan aku tidak suka kepada yang tenggelam dan menghilang 
disampaikan karena orang yang sehat fitranya tidak akan menyukai sesuatu yang 
hilang dari padanya, dan tidak pula merasa kesepian karena kehilangannya. 
 Kata kawkaban dalam ayat tersebut bentuknya adalah indenfinite, sehingga 
dari segi makna, nabi Ibrahim ketika itu boleh jadi menunjuk ke salah satu dari 
ribuan bintang yang ada di langit, tetapi atas dasar abhwa kaumnya adalah kaum 
Shabi’ah  yang menyembah bintang Venus, serta ucapannya yang menunjuk bintang 
dengan mengatakan inilah Tuhanku, maka agaknya beliau saat itu menunjuk bintang 
Kejora yang disembah kaumnya itu. Apalagi bintang itu adaah yang palingindah dn 
cemerlang, sehingga menarik perhatian siapa yang mengarahkan pandangannya ke 
langit. Bintang ini terkadang muncul sebelum matahari terbit lalu terbenam setelah 
terbitnya matahari, dan terkadang juga menampakkan diri setelah terbenamnya 
matahari.
21
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D. Bintang Sebagai Ayat-Ayat Penggugah Nalar 
 Hamparan langit dan bumi yang Allah ciptakan untuk para hambanya tidak 
sekedar sebagai tempat tinggal bagi para hambanya. Penciptaan langit dan bumi 
menyimpan berbagai manfaat dan fungsi bagi yang ingin memikirkan tentang 
kejadiannya. 
 Quraish Shihab dalam hal ini menjelaskan bahwa ayat-ayat atau tanda-tanda 
Allah itu sangat jelas, lagi sesuai dengan tingkat pemikiran siapa pun. Ia sangat rapi 
dan siap untuk dipahami dan dihayati oleh setiap hamba-Nya. Orang kebanyakan 
dapat memahaminya setingkat dengan pengetahuannya, dan ayat yang sama dapat 
dipahami oleh ilmuwan dan cendekiawan sejalan dengan keahliannya, lalu masing-
masing dapat menarik pelajaran darinya. Ayat-ayat itu disamping penggugah nalar 
dan memuaskan nalar juga menenangkan pikiran dan menyucikan hati. Siapa yang 
pada mulanya menemukan kesulitan dalam memahaminya, maka Allah berjanji akan 
mempermudah baginya. Demikian firman-Nya yang dikuatkan-Nya dengan sumpah 
menyangkut al-Qur’an,22 dan itu dinyatakan-Nya berulang-ulang pada QS Al-
Qamar/54: 17, 22, 32, dan 40. 
                     
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, telah Kami mudahkan Al-Quran untuk peringatan, Maka 
Adakah orang yang mengambil pelajaran?
23
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Menyangkut ayat-ayatnya di alam raya Dia berjanji dalam QS Fus{s{ilat/41: 53  
                                        
        
Terjemahnya: 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di 
segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup (bagi kamu) bahwa 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?
24
 
 Menurut Quraish Shihab, kata kami yang digunakan pada ayat tersebut 
mengandung isyarat tentang perlunya keterlibatan dan kesungguhan manusia untuk 
merenung dan memperhatikan agar Allah turun tangan memperlihatkan makna dan 
pesan ayat-ayat-Nya.
25
 
 Pengungkapan bintang dalam al-Qur’an sebagai ayat kauniyah selain 
memiliki berbagai manfaat juga tersirat pesan agar senantiasa melakukan pemikiran-
pemikiran yang akan mengantar pada kemaslahtan manusia itu sendiri. Dalm QS 
Fus{s{ilat/41: 12,  dan QS Al-Nahl/16: 16 
 Dalam QS Fus{s{ilat/41: 12 
                                        
                  
Terjemahnya: 
Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua masa dan pada setiap langit Dia 
mewahyukan urusan masing-masing. Kemudian langit yang dekat (dengan 
bumi), kami hiasi dengan bintang-bintang  dan (kami ciptakan itu) untuk 
memelihara. Demikianlah ketentuan (Allah) yang Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui.
26
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 Dalam ayat dijelaskan bahwa setelah Allah menciptakan alam semesta, Allah 
‘memelihara dengan sebaik-baiknya’. Sungguh ini diluar kemampuan akal manuisa 
untuk mengetahui bagaimana pemeliharaan Allah terhadap benda-benda ciptaannya 
terkhusus bintang yang tidak dapat di jangkau oleh manusia, akan tetapi ayat seperti 
inilah yang akhirnya memicu manusia untuk memikirkan betapa tidak berdayanya 
manusia tanpa pertolongan dari Allah.  
 Dalam QS Al-Nahl/16: 16 Allah lagi-lagi menggunakan bintang sebagai 
sarana agar manusia menggunakan nalarnya untuk memikirkan tentang maksud ayat 
tersebut, dan mampu melihat betapa Kuasa Allah dengan penciptaan yang rapi lagi 
sempurna 
                    
Terjemahnya: 
Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-
bintang mereka mendapat petunjuk.
27
 
 Salah satu fungsi bintang yag paling bersentuhan dengan kehidupan manusia 
adalah bintang dapat dijadikan sebagai penunjuk arah. Telah dijelaskan sebelumnya. 
mengenai penjelasan inti dari ayat ini. yang ingin disampaikan penulis ialah, bintang 
yang terlihat sebagai benda yang tampak berserakan dilangit ternyata memiiki 
sistem keteraturan sendiri yang  telah terorganisir sedemikian rupa sehingga mampu 
dijadikan sebagai alat navigasi baik di darat maupun laut. Dan untuk mengetahui 
dan mendapatnya sebagai penunjuk arah maka seseorang mau tidak mau harus 
terlebih dahulu belajar dan mengetahui bagaimana cara kerjanya.  Adanya berbagai 
pengungkapan bintang pun secara tak langsung Allah ingin menyeru agar sekiranya 
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manusia mampu mentadabburi alam, mengeksplornya lebih dalam sebhingga 
menghasilkan pengetahuan-pengetahuan  yang dengan pengetahuan itu manusia 
mampu melihat bahwa ada Sang Maha Pencipta dibalik semua keteraturan dan 
harmoni alam.Inilah yang dimaksud bahwa bintang adalah aat-ayat yang mampu 
menggugah nalar.Walla>hu a’lam bi al s{awa>b. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Di dalam al-Qur’an kata bintang disebut dengan berbagai term, yaitu al-
Najm, al- Buru>j, al-Kawa>kib dan al-T{ariq.  Term al-Najm dipakai untuk 
menyebut bintang pada umumnya yaitu yang menghasilkan cahaya sendiri, al-
Buru>j  merupakan sebutan untuk bintang secara berkelompok atau biasa dikenal 
sebagai gugus atau rasi bintang, al-kawkab adalah bintang yang tidak 
menghasilkan cahaya dari dirinya sendiri seperti planet, yang hanya 
memantulkan cahaya yang didapatnya dari bintang lainnya, sedangkan al-T{a>riq 
adalah bintang yang memiliki cahaya yang menembus, yang dalam penafsiran 
ilmiahnya disebut sebagai komet.  
2. Terdapat berbagai wujud yang digambarkan al-Qur’an mengenai bintang. 
Secara kronologis pembahasan bintang pertama kali berbicara tentang 
kehancuran alam semesta, yakni gambaran keadaan bintang pada peristiwa kahir 
zaman, bintang juga dipakai sebagai alat sumpah, penghias langit, alat pelempar 
setan yang ingin mencuri berita-berita dari langit, bintang sebagai sarana 
mimpi, ini sehubungan mimpi Nabi Yusuf yang melihat matahari, bulan, dan 
bintang bersujud kepadanya. bintang juga dijelaskansebagai penunjuk arah.  
Fungsi ini merupakan fungsi yang paling dirasakan manfaatnya pada masyarakat 
Arab jahiliyah tatkala mereka ingin bepergian merekaa akan menjadikan bintang 
sebagai pedoman arah. Bintang juga disebutkan  sebagai makhluk Ciptaan Allah 
yang tunduk dan patuh akan perintah-Nya, dan bintang sebagai bahan 
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perumpamaan. Dari banyaknya wujud bintang yang terdapat dalam al-Qur’an 
bisa disimpulkan bahwa bintang memiliki peranan penting bagi kehidupan 
manusia. Baik itu fungsinya dikaitkan sebagai pemeliharaan alam juga bisa 
dikatakan bintang merupakan ciptaan Allah yang menyimpan banyak hikmah 
dibalik keberadaan-Nya. 
3. Dari berbagai analisis dari penyebutan dan wujud bintang yang digambarkan 
dalam al-Qur’an maka dapat disimpulkan bahwa terdapat setidaknya tiga 
urgensi utama Dari berbagai penyampaian dan pemberitaan mengenai bintang 
dalam al-Qur’an, akhirnya dapat disimpulkan tentang berbagai urgensi dari 
penyebutan-penyebutan bintang, yaitu: bintang merupakan bukti akan kebesaran 
Allah swt., bintang juga merupakan salah satu ciptaan Allah yang bisa menjadi 
perantara atau media untuk mengenal Allah secara rasional, seperti kisah Nabi 
Ibrahim yang diabadikan dalam al-Qur’an,  juga yang tak kalah pentingnya dari 
urgensi penyebutan bintang ialah bintang meruapakan ayat-ayat yang 
menggugah nalar. Yaitu dengan penyebutan-penyebutannya Allah secara tak 
langsung menyeru manusia untuk memperhatiaknnya agar manusia mampu 
menarik pelajaran dan mendorong manusia agar mengetahui perihal bintang 
lebih dalam. 
B. Implikasi dan Saran 
Diharapkan dengan adanya skripsi ini, maka kita, sebagai hamba Allah lebih 
melihat dan memerhatikan segala kebesaran-kebesaran Allah yang  terhampar di 
langit dan bumi juga pada diri dan sekeliling kita.  
Dengan adanya perhatian akan berbagai ciptaan Allah akan senantiasa 
mengasah pengetahuan serta membawa manusia kepada penghambaan yang 
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sempurna kepada sang Khaliq yang memang telah menjadi tujuan penciptaan 
manusia. Dan paling penting dengan melihat kebesaran dan kekuasaan Allah di 
segala penjuru akan menghindarkan manusia dari perilaku yang sombong dan angkuh 
yang sangat dibenci oleh Allah swt. 
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